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 Penelitian ini bertujuan mengetahui persepsi mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar pada siaran talkshow Mata Najwa di Metro 
TV. Berdasarkan tujuan tersebut, fokus yang dianalisis adalah (a) pandangan 
Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar pada siaran 
talkshow Mata Najwa di Metro TV, (b) motif Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar menonton siaran talkshow Mata Najwa di 
Metro TV. Dalam penelitian ini menggunakan metode dengan jenis penelitian 
kualitatif yang beriorentasi lapangan dengan menggunakan pendekatan keilmuan dan 
metodologis. Sumber data diperolehdari data tertulis dan data lapangan, Landasan 
teoretis penelitian ini membahas tentang televisi dan siaran talkshow, teori uses and 
gratifications dalam memberikan sudut pandang dari pengguna sebuah media. 
Sementara metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan keilmuan dan pendekatan metodologis untuk mengetahui Siaran talkshow 
Mata Najwa di Metro TV dalam pandangan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
Hasil penelitian ini menunjukkan (1) pandangan mahasiswa Fakultas Dakwah 
dan Komunkasi UIN Alauddin Makassar pada siaran talkshow Mata Najwa di Metro 
TV yaitu diketahui bahwa siaran talkshow Mata Najwa Metro TV lebih bervariasi 
dalam menentukan narasumbernya, dengan mengedepankan nilai inspiratif dari 
berbagai aspek kehidupan narasumber. Berbeda halnya dengan siaran talkshow pada 
sebagian stasiun televisi yang hanya mengedepankan kriteria nilai fenomenal dan 
kontroversial dari seorang narasumber, karena siaran talkshow Mata Najwa pada 
dasarnya di desain sedemikian rupa sebagai siaranin spiratif dan menghibur. Sebagian 
informan ada juga yang menilai aspek hiburan lebih dominan. Selain itu ada juga 
yang berpendapat bahwa acara talkshow Mata Najwa berada di rana industri media 
yang berhaluan profit, bukan di perspektif media dakwah sehingga terkadang etika 
komunikasi diabaikan yang mana konstruksi pertanyaan yang diajukan oleh Najwa 
Shihab kadang terlalu dalam menggali informasi kepada narasumber. (2) Hasil 
penelitian ini juga menunjukan bahwa mahasiswa pada umumnya termotivasi untuk 
menonton siaran talkshow Mata Najwa dengan alasan untuk memperoleh ragam 
informasi yang bernilai edukasi maupun informasi-informasi yang bersifat 
mengedukasi dari realitas kehidupan publik figur tertentu. Kecenderungan ini terkait 
erat dengan latar belakang mahasiswa sebagai kalangan intelektual dengan tingkat 
kedewasaan dalam berpikir kritis dan intelegensi yang memadai sehingga ada upaya 





A. Latar Belakang  
Media merupakan perantara/penghubung yang terletak antara dua pihak, 
atau sarana komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, dan spanduk. 
Media digunakan sebagai alat untuk menyampaikan informasi kepada penerima 
dan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 
ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian agar terjadi 
komunikasi yang efektif dan efisien.  
Perkembangan sarana komunikasi begitu pesat, didalamnya termasuk 
televisi sebagai salah satu contoh media massa. Dengan kehadiran televisi bukan 
berarti media massa lain seperti halnya media cetak dan media radio menjadi 
lemah, akan tetapi ketiga media massa tersebut saling melengkapi kekurangan 
masing-masing, sehingga khalayak dapat menerima informasi yang semakin 
lengkap. 
Sebagai sebuah media massa televisi memiliki sifat-sifat yang biasa 
dikatakan perpaduan antara sifat-sifat radio dan media cetak. Tetapi bukan berarti 
sifat televisi yang praktis dibandingkan media massa yang lainnya jika ditelaah 
melalui sifatnya, televisi juga memiliki berbagai kekurangan, seperti halnya dalam 





Al Qur’an memiliki pandangan  dibalik kemudahan dan kecepatan dalam 
publikasi berita atau informasi pada televisi yang dijelaskan dalam Q.S Al-Hujurat 
(49) : 6. 
 
Terjemahannya: 
 “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 
yang menyebabkan kamu menyesal asal perubahan itu”1 
 
 “Ayat di atas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam 
kehidupan sosial sekaligus merupakan tuntunan yang sangat logis penerimaan dan 
pengalaman suatu berita. Kehidupan manusia dan interaksinya haruslah 
didasarkan hal-hal yang diketahui dan jelas. Manusia sendiri tidak dapat 
menjangkau seluruh informasi. Karena itu, membutuhkan pihak lain. Pihak lain 
itu ada yang jujur dan memiliki integritas sehingga hanya menyampaikan hal-hal 
yang benar, dan adapula sebaliknya. Karena itu pula kita harus saring, khawatir 
seseorang melangkah tidak dengan jelas atau dalam bahasa ayat di atas bi Jahalah. 
Dengan kata lain, ayat di atas menuntut kita untuk menjadikan langkah kita 
berdasarkan pengetahuan sebagai lawan dari Jahalah yang berarti kebodohan, di 
samping melakukannya berdasar pertimbangan logis dan nilai-nilai yang di 
tetapkan Allah SWT. Perlu di catat bahwa banyaknya orang yang mengedarkan 
informasi atau isu bukan jaminan kebenaran informasi tersebut.”2 
 
 Penjelasan ayat di atas mengandung makna bahwa khalayak sebagai 
penerima informasi tidak seharusnya langsung menerima begitu saja informasi 
atau berita sebelum mengetahui betul sumber informasi atau berita tersebut 
berasal, perlu dilakukan pencarian kebenaran dan keakuratan informasi tersebut. 
                                                          
1Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: CV, Toha Putra, 
1998). 
2M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Cet 1: Jakarta Lentera Hati, 2002) h. 585. 
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Menurut Darwanto, televisi adalah salah satu media massa yang dinilai 
paling efektif saat ini dengan sifat audio-visualnya yang tidak dimiliki media 
massa lain. Perkembangan teknologinya yang begitu cepat dan penayangannya 
mempunyai jangkauan yang relatif tidak terbatas, televisi dapat menarik simpatik 
dari kalangan masyarakat luas.3 
Julius Paul Gottlieb Nipkow (1860-1940) seorang mahasiswa Berlin, 
Jerman berhasil melahirkan sebuah prinsip televisi di tahun 1984. Prestasi ini 
menjadikan Nipkow diakui sebagai “Bapak televisi”. Di tahun 1920 John Logie 
Baird (1888-1946) dan Charles Francis Jenkins (1867-1934) menggunakan 
piringan karya Paul Nipkow untuk menciptakan suatu sistem dalam penangkapan 
gambar, transmisi, serta penerimanya. Namun pada tahun 1928 oleh Vladimir 
Zworkyn (Amerika Serikat) terciptanya sebuah televisi melalui tabung kamera 
atau iconoscope yang biasa menangkap dan mengirim gambar ke kotak. Menurut 
Morissan, sekarang setelah masa lebih dari 100 tahun semenjak gagasan sebuah 
televisi dikeluarkan, media televisi telah berkembang pesat, bahkan telah 
menggeser media massa lainnya dalam hal keunggulannya. 
Pada tahun 1962 siaran televisi telah dimulai, pada saat itu TVRI sebagai 
salah satu stasiun televisi milik pemerintah pertama kali yang menayangkan 
langsung upacara hari ulang tahun kemerdekaan Indonesia ke-17 pada tanggal 17 
Agustus 1962. 
Berawal dari salah satu stasiun televisi milik pemerintah, TVRI pada tahun 
1989 pemerintah memulai memberikan izin kepada kelompok usaha Bimantara 
                                                          
3Darwanto, Televisi sebagai Media Pendidik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007)h. 22. 
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untuk membuka stasiun televisi swasta. Hingga pada saat ini, sudah banyak 
stasiun televisi swasta yang bermunculan, selain itu stasiun televisi lokal juga 
banyak bermunculan di daerah-daerah. Penonton televisi di Indonesia benar-benar 
memiliki banyak pilihan untuk menikmati berbagai program televisi. 
Perkembangan teknologi pertelevisian saat ini sangat pesat sehingga tidak 
ada lagi batasan antara satu negara dengan negara lainnya, terlebih setelah 
digunakannya satelit untuk memancarkan signal televisi. Hal inilah yang disebut 
sebagai globalisasi di bidang informasi. Salah satu dampak globalisasi di bidang 
informasi ini dilihat dengan munculnya beragam media pertelevisian yang saling 
berkompetisi dengan menyajikan format siaran baru atau program yang semakin 
beragam.  
Eksistensi media televisi sesuai dengan peran dan fungsinya relatif 
mengakomodir seluruh kebutuhan khalayak akan informasi, hiburan, dan 
pendidikan.4 Misalnya melalui publikasi berita, sinetron, talkshow, komedi, dan 
beragam program siaran televisi lainnya. Keberadaan media televisi dengan 
beragam program siarannya tentu membawa pengaruh yang positif maupun 
negatif bagi khalayak. Dengan asumsi bahwa siaran televisi merupakan sumber 
informasi yang paling berpengaruh terhadap pola pikir dan persepsi khalayak.  
Khalayak sebagai sasaran dari media merupakan kumpulan berbagai 
individu yang berbeda dalam minat, espektasi maupun kepentingannya. Khalayak 
sadar akan kebutuhan serta menyadari alasan mereka untuk menggunakan media, 
                                                          
4Uraian lengkap tentang fungsi media lihat Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa (Cet. 
1; Jakarta: PT.Rajagrafindo Persada, 2007),h.67, dan Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi 
Teori dan Praktek (Cet. 2; Bandung: Mandar Maju, 2004), h. 54. 
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sehingga sikap khalayak terhadap pesan yang disampaikan selektif. Dalam kaitan 
ini media televisi turut berperan memenuhi kebutuhan informasi khalayak yang 
heterogen melalui program siarannya. Berbagai media televisi pun seakan 
berkompetisi untuk mengkonstruksi program siaran yang dianggap dapat menarik 
minat khalayak.    
M.A Morissan (2008) dalam bukunya Manajemen Media Penyiaran 
menerangkan, acara atau Program sebagai faktor yang paling penting dalam 
mendukung keberhasilan finansial suatu stasiun penyiaran televisi. Adalah 
program yang membuat audience (audien) mengenal suatu stasiun penyiaran. 
Program (programme) atau acara yang disajikan adalah faktor yang membuat 
audien tertarik untuk mengikuti siaran yang ditayangkan dalam sebuah stasiun 
televisi, menurut Pringle-strarr-McCavitt (1994) dalam sebuah bukunya 
Electronic Media Management, fungsi utama bagian program adalah sebagai 
berikut : 
1. The production or acquisition of content that appeal to targeted 
audiences (memproduksi dan membeli atau akuisisi yang dapat 
menarik audien yang dituju) 
2. The scheduling of programs to attract the desired audience (menyusun 
jadwal penayangan program atau scheduling untuk menarik audien 
yang diinginkan) 
3. The production of public service and promotional announcements and 
local commercials (memproduksi layanan publik dan promosi serta 
produksi iklan lokal) 
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4. The production or acquission of other programs to satisfy the public 
interest (produksi dan akuisisi program-program lainnya untuk 
memuaskan ketertarikan pablik) 
5. The generation of a profit for the station’s owners (menciptakan 
keuntungan bagi pemilik media penyiaran) 
Program yang bagus terdiri dari orang-orang yang telah belajar untuk 
mengukur selera atau cita rasa pablik melalui penelitian untuk mengetahui 
kebiasaan orang menonton televisi. 
Salah satu program yang disiarkan di stasiun televisi yaitu Talkshow. 
Menurut J.B.Wahyudi dalam sebuah bukunya, talkshow merupakan perpaduan 
antara seni panggung dan tehnik wawancara jurnalistik. Wawancara dilakukan 
disela-sela pertunjukan, apakah itu musik, lawak, peragaan busana, dan 
sebagainya. Jika salah satu wawancara diselenggarakan ditengah-tengah show, 
maka acara ini disebut talkshow. Pembawa acara berfungsi juga sebagai 
pewawancara. Siaran talkshow adalah salah satu program televisi yang fenomenal 
dan banyak diminati oleh khalayak.5 Beberapa siaran talkshow yang ditayangkan 
oleh stasiun televisi swasta berskala nasional di Indonesia antara lain; Indonesian 
Lawyers Club di TV One, Show Imah, Bukan Empat Mata, dan Hitam Putih di 
Trans7, Kick Andy, Just Alvin dan Mata Najwa di Metro TV, dan siaran talkshow 
lainnya. 
                                                          
5Yayasan SET, Yayasan TIFA, IJTI, Habibie Center, LSPR, “Hasil Riset Rating Publik; 




Siaran talkshow dianggap menarik perhatian khalayak karena konstruksi 
siarannya yang bersifat dialogis, interaktif dan tidak monoton, dalam arti dapat 
menarik partisipasi audience yang hadir dalam forum talkshow maupun pemirsa 
yang menyaksikan siaran itu. Berdasarkan perkembangannya, siaran talkshow 
pada media televisi saat ini memiliki ragam jenis dan format, baik yang 
dikonstruksi secara formal maupun non-formal. 
Mata Najwa di Metro TV adalah salah satu contoh siaran talkshow yang 
berkarakter formal dan lebih bernuansa edukasi, sedangkan talkshow Hitam Putih 
di Trans7 adalah contoh siaran talkshow yang berkarakter non-formal dan lebih 
cenderung bernuansa hiburan. Siaran talkshow diminati oleh pemirsa karena 
didasari antara lain, konstruksi materi perbincangan yang krusial, pembawa acara 
yang popular, dan kehadiran narasumber yang dianggap kontroversial merupakan 
beberapa indikator yang menyebabkan siaran talkshow menarik di mata khalayak 
dan menjadi sebuah komoditas baru bagi media televisi.  
Siaran talkshow yang sering ditayangkan secara live dan mendapatkan 
porsi waktu “prime time” cukup membuktikan bahwa program tersebut sukses 
meraih perhatian banyak khalayak. Dalam perspektif ekonomi media, program 
siaran tersebut dapat meningkatkan jumlah pengiklan dan jumlah rating yang 
akan diraih oleh media televisi bersangkutan.  
Akses khalayak terhadap suatu siaran televisi memang merupakan suatu 
pilihan diantara sekian banyak program yang ditawarkan oleh media. Karena itu, 
eksistensi khalayak secara tidak langsung merepresentasikan keragaman minat, 
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espektasi, beragam pendapat, sikap dan penilaian-penilaian atas suatu informasi 
yang diaksesnya melalui media.  
Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji secara 
komprehensif tentang pandangan khalayak terhadap suatu siaran media televisi, 
dalam hal ini siaran talkshow “Mata Najwa” di Metro TV. Konteks penelitian 
mencoba menganalisis persepsi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar pada siaran talkshow “Mata Najwa” di Metro TV. 
Pemilihan objek pada siaran talkshow dengan subjek penelitian dari kalangan 
akademisi didasarkan atas berbagai pertimbangan. 
Pertama, berdasarkan observasi terhadap objek penelitian, siaran talkshow 
“Mata Najwa” di Metro TV dianggap sebagai suatu tayangan yang fenomenal dan 
juga menjadi perbincangan akademisi, khususnya di kalangan mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Dalam hal ini mahasiswa 
adalah kalangan yang dipandang memahami program televisi dan mampu berpikir 
rasional-kritis terhadapnya, yakni sekelompok orang yang berpendidikan tinggi 
dan mempunyai perhatian terhadap masalah-masalah tayangan televisi. 
Kedua, dari berbagai hasil penelitian yang ada pada umumnya ditemukan 
kenyataan bahwa media memiliki pengaruh yang sangat kuat (powerfull) terhadap 
khalayak, atau dengan kata lain posisi khalayak diasumsikan bersifat pasif 
menerima pesan-pesan media. Hal ini berbeda dengan pendekatan teori uses and 
gratifications (penggunaan dan pemuasan), yang mengasumsikan bahwa media 
memiliki pengaruh yang terbatas dan tidak signifikan kepada khalayak dan posisi 
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khalayak dianggap aktif untuk menggunakan media.6 Karena itu, peneliti mencoba 
menganalisis sudut pandang khalayak yang menginterpretasikan pesan-pesan 
dalam siaran televisi, sebagaimana orientasi teori uses and gratifications. 
Ketiga, hal ini untuk menegaskan perbedaan orientasi penelitian terdahulu 
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti, baik dari aspek pemilihan 
objek-subjek penelitian, aspek teoretis maupun metodologis sehingga memenuhi 
kriteria hasil penelitian yang valid dan ilmiah. Berdasarkan pertimbangan tersebut, 
formulasi judul penelitian yang diketengahkan adalah “Persepsi Mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar pada Siaran Talkshow 
Mata Najwa di Metro TV”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan sebagaimana dijelaskan pada 
uraian di atas, maka sub permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pandangan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar pada siaran talkshow Mata Najwa di Metro TV? 
2. Apakah motif Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 





                                                          
6Terkait perkembangan teori “efek media” maupun hasil penelitian tentang “persepsi 
khalayak” dapat dilihat dalam berbagai literatur, antara lain; Jalaluddin Rakhmat, Psikologi 
Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996) dan Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif 
(Cet. 2; Jogjakarta: LKIS Pelangi Aksara, 2008), h. 205-210. 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Berpijak pada sub permasalahan yang diajukan di atas, maka fokus 
penelitian ini adalah mengkaji tentang persepsi mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar pada Siaran Talkshow Mata Najwa di Metro 
TV. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam menginterprestasikan 
judul yang diajukan dalam penelitian ini, penulis menguraikan kata-kata kunci 
yang terdapat dalam judul: 
a. Persepsi  
Kata “persepsi” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti “tanggapan 
atas sesuatu”.7 Menurut Deddy Mulyana, persepsi adalah inti komunikasi, 
sedangkan penafsiran/interpretasi adalah inti persepsi, yang identik dengan 
penyandian bolak-balik (decoding) dalam proses komunikasi.8 Sedangkan 
menurut peneliti, persepsi adalah penafsiran individu terhadap suatu pesan sebagai 
bentuk respon ketika berkomunikasi atau respon individu dalam situasi 




                                                          
7Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gitamedia Press, tth), h. 605. 
8Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi; Suatu Pengantar (Cet. 12; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 180. 
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b. Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar  
Kata “mahasiswa”dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah siswa di 
perguruan tinggi.9 Mahasiswa yang dimaksud peneliti adalah mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar Mahasiswa tersebut adalah 
subjek atau beberapa informan dalam penelitian ini. 
c. Siaran Talkshow Mata Najwa Metro TV 
Siaran talkshow merupakan salah satu jenis program penyiaran televisi. 
Menurut regulasi penyiaran televisi, sebagaimana dirumuskan oleh Komisi 
Penyiaran Indonesia, dalam Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Porgram 
Siaran-P3SPS, dijelaskan bahwa siaran talkshow adalah salah satu program siaran 
faktual atau non-fiksi.10 
Siaran talkshow pada umumnya menggambarkan suatu dialog interaktif 
antara pembawa acara (host) dengan narasumber dan kadang melibatkan 
pemirsa/audience di dalam setting siaran tersebut. Tema yang diangkat sebagai 
materi dialog dalam siaran talkshow bervariatif, antara lain tema politik, hukum, 
ekonomi, budaya, pendidikan, hiburan dan berbagai tema pilihan lainnya. Siaran 
talkshow yang dimaksud dalam penelitian ini adalah “Mata Najwa” yang 
disiarkan oleh stasiun televisi Metro TV setiap hari Rabu pukul 20:05 WIB, dan 
tayangan ulangnya disiarkan pada hari Sabtu pukul 19:30 WIB. 
 
 
                                                          
9Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 506. 
10Komisi Penyiaran Indonesia, Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Porgram 
Siaran-P3SPS (Bab I, Ketentuan Umum, Pasal 1, No. 10), h. 6.  
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D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu bertujuan menjelaskan hasil 
bacaan terhadap literatur, buku ilmiah, dan hasil penelitian yang berkaitan dengan 
pokok masalah yang akan diteliti. Untuk penelitian lapangan, kajian pustaka 
bertujuan untuk memastikan bahwa pokok masalah yang akan diteliti belum 
pernah diteliti oleh peneliti lainnya, pokok masalah yang akan diteliti mempunyai 
hubungan dengan sejumlah teori yang telah ada.11 
Foto jurnalistik sebagai objek penelitian bukan merupakan hal yang baru 
dalam konteks penelitian mahasiswa.12 Hal ini terutama dilihat dalam berbagai 
karya tulis ilmiah (skripsi) yang ada dengan masing-masing perspektif pendekatan 
kajiannya. Tiap mahasiswa berbeda dalam merumuskan dimensi fokus 
permasalahan, kerangka teori dan metode penelitian, hingga hasil penelitiannya 
pun beragam dalam upaya menganalisis foto jurnalistik.  
Berdasarkan hasil kajian pustaka, terdapat dua penelitian terdahulu yang 
relevan dibandingkan degan orientasi penelitian ini. Berikut adalah kedua 
penelitian yang dimaksud: 
1. Persepsi Mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Alauddin Makassar 
terhadap Siaran Agama Islam di Indosiar 
M. Faisal Hanapi, mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, melaksanakan penelitian yang berfokus 
                                                          
11Muljono Damopolii, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah; Makalah, Skripsi, 
Disertasi dan Laporan Penelitian (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2013),  h. 13-14. 
12Kenyataan menunjukkan bahwa setiap objek atau fenomena sosial merupakan gejala 
multidimensi sehingga dapat dianalisis lebih dari satu kali secara berbeda-beda, baik oleh orang 
yang sama maupun berbeda.   
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pada permasalahan tentang minat, respon dan persepsi mahasiswa terhadap siaran 
agama Islam yang disiarkan oleh stasiun televisi Indosiar. Pendekatan teori yang 
digunakan Faisal antara lain, teori komunikasi massa serta pendekatan wacana 
keagamaan. Sedangkan metode penelitian Faisal menggunakan metode kuantitatif, 
dengan penerapan model riset audience/khalayak.13 
2. Talkshow Kick Andy dan Wawasan Mahasiswa USU; Studi 
Korelasional Pengaruh Acara Talkshow Kick Andy Metro TV terhadap 
Mahasiswa USU 
Sri Wulandari, mahasiswi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Sumatera Utara, dengan fokus permasalahan penelitian sejauh 
mana pengaruh acara talkshow Kick Andy di Metro TV terhadap wawasan 
mahasiswa USU. Pendekatan teori yang digunakan Sri adalah teori komunikasi 
massa yakni salah satu teori efek media; Stimulus-Organisme-Respon (SOR). 
Sementara metode penelitian yang digunakan adalah metode Kuantitatif (studi 
korelasional) dengan menyebar kuisioner pada responden mahasiswa Fak. 





                                                          
13M. Faisal Hanapi, “Persepsi Mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Alauddin Makassar 
Terhadap Siaran Agama Islam di Indosiar”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin, 2005), h. x.  
14Sri Wulandari, “Acara Talkshow Kick Andy dan Wawasan Mahasiswa USU; Studi 
Korelasional Pengaruh Acara Talk Show Kick Andy Metro TV Terhadap Mahasiswa USU”, 




Komparasi Penelitian Terdahulu 
 
M. FAISAL HANAPI 
Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Judul  
Persepsi Mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Alauddin Makassar 
Terhadap Siaran Agama Islam di Indosiar 
Objek  Siaran religi 
Fokus  Minat, respon dan persepsi mahasiswa terhadap siaran agama 
Teori  Teori komunikasi massa serta pendekatan normatif 
Metode  Riset audiens Kuantitatif 
SRI WULANDARI 
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sumatera 
Utara 
Judul  
Talkshow Kick Andy dan Wawasan Mahasiswa USU; Studi 
Korelasional Pengaruh Acara Talkshow Kick Andy Metro TV 
terhadap Mahasiswa USU 
Objek  Siaran talkshow 
Fokus  Pengaruh siaran TV terhadap wawasan mahasiswa 
Teori  Teori komunikasi massa (efek media); Stimulus-Organisme-Respon 
Metode  Riset audiens Kuantitatif 
NURFADILLAH 
Judul  
Persepsi Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar pada Siaran Talkshow Mata Najwa di Metro TV 
Objek  Siaran talkshow 
Fokus  Persepsi dan motif mahasiswa menonton siaran takshow Mata Najwa 
Teori  uses and gratifications 
Metode  Riset audiens Kualitatif 
Sumber: Olah data kajian pustaka 2015 
Letak perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini antara 
lain pada aspek, 
1) pemilihan judul atau objek penelitian, yaitu siaran talkshow Mata 
Najwa di Metro TV, 
2) pemilihan teori dan metode, teori uses and gratifications, 
3) pendekatan studi lapangan (field research) untuk menganalisis persepsi 




E. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan penelitian  
Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan terdahulu, maka tujuan  yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pandangan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar pada  siaran talkshow Mata 
Najwa di Metro TV. 
b. Untuk mengetahui motif Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar menonton  siaran talkshow Mata 
Najwa di Metro TV. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan ilmiah hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi terhadap 
perkembangan ilmu jurnalisitik dan komunikasi, terutama berkaitan 
dengan aplikasi teori uses and gratifications untuk menelaah persepsi 
audiens. 
b. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi 
pengetahuan ilmiah bagi pihak yang berkompeten, terutama bagi 
praktisi media, akademisi/mahasiswa, dan diharapkan berguna bagi 









A. Televisi dan Siaran Talkshow 
1. Pengertian Televisi 
Pada dasarnya televisi lahir karena perkembangan teknologi. Awalnya di 
mulai ketika di temukannya telegraph oleh seorang Amerika bernama S.Morse 
pada tahun 1835. Teknologi ini memungkinkan pengiriman isyarat jarak jauh.15 
Pendapat lain mengatakan bahwa televisi lahir sejak ditemukannya electrisce 
telescope antara tahun 1883-1884 sebagai perwujudan gagasan seorang 
mahasiswa dari Berlin, Paul Nipkow untuk mengirim gambar melalui udara dari 
satu tempat ketempat lain.16 
Uraian di atas menjelaskan tentang aspek sejarah kehadiran televisi 
sebagai bagian dari perkembangan mutakhir teknologi informasi dan komunikasi. 
Faktanya, sejarah tersebut menjelaskan dua tempat berbeda, yakni antara Amerika 
dan Jerman dengan masing-masing penemu atau perintis media televisi.  
Terlepas dari dua fakta berbeda itu, bahasan ini akan difokuskan pada 
pengertian tentang media penyiaran televisi. Untuk memperjelas pengertian 
tentang media penyiaran televisi, maka perlu dibedakan pengertian antara 
lembaga penyiaran dengan penyiaran televisi, seperti penjelasan Komisi 
Penyiaran Indonesia tentang kedua hal tersebut sebagai berikut: 
                                                          
15“Telegrafi”, Wikipedia Ensiklopedia Bebas. http://id.wikipedia.org/wiki/Telegrafi (10 
Desember 2013).  
16Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir (Cet. 1; Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2008), h. 2.  
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a) Lembaga penyiaran adalah penyelenggara penyiaran, baik lembaga 
penyiaran publik, lembaga penyiaran swasta, lembaga penyiaran 
komunitas maupun lembaga penyiaran berlangganan yang dalam 
melaksanakan tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya berpedoman pada 
peraturan perundang-undangan yang berlaku  
b) Penyiaran televisi adalah media komunikasi massa dengar pandang, 
yang menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar 
secara umum, baik terbuka maupun tertutup, berupa program yang teratur 
dan berkesinambungan.17 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dijelaskan bahwa lembaga penyiaran 
menyangkut klasifikasi secara umum terhadap status sosial-ekonomi organisasi 
pers/media massa, antara lain penyiaran publik, penyiaran swasta, penyiaran 
komunitas, dan penyiaran berlangganan yang terikat secara konstitusional dalam 
menjalankan tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya. Sedangkan pengertian 
penyiaran televisi merujuk pada aspek fungsional media ini sebagai sarana 
komunikasi massa (audio-visual) melalui perantaraan teknologi elektronik yang 
kini disebut televisi.             
Sebagian pakar menggabungkan pengertian dari dua kalimat di atas. 
Antara lain, Hafied Cangara dan Abdul Khalik, mendefinisikan televisi sebagai 
lembaga penyiaran dan media komunikasi massa dengar pandang, yang 
menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar secara umum 




                                                          
17Komisi Penyiaran Indonesia, Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Porgram 
Siaran-P3SPS, h. 6, (Bab I, Ketentuan Umum, Pasal 1, No. 3 tentang Lembaga Penyiaran dan No. 
5 tentang Penyiaran Televisi) 
18Hafied Cangara, Abd. Khalik, dan M. Galib, Dasar-Dasar Jurnalistik (Cet. 1; 
Makassar: Alauddin Press, 2006), h. 155. 
18 
 
2.Fungsi Media Penyiaran Televisi 
 Media televisi di Indonesia terus berkembang. Keadaan ini dapat memberi 
kontribusi positif bagi masyarakat terutama masyarakat yang berdomisili di 
daerah terpencil. Menurut Fatmawati (2009) dalam sebuah bukunya siaran televisi 
bukanlah sekedar tontonan, tetapi juga merupakan suatu kenyatan yang sering 
diuji secara idiologis dan normatif. Oleh karena itu pengelola televisi tidak hanya 
memberi tontonan tetapi juga harus memperhitungkan idiologi dan norma yang 
dianut sebagian besar orang dalam masyarakat.  
 Pembaharuan konsep konsep di media televisi mengacu pada Al-qur’an 
dapat didefinisikan sebagai panggilan aktualisasi  iman,  pencerahan  agama,  dan  
proses  masyarakat menuju kualitas “khairu ummah”. Allah berfirman dalam 









“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuru 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman 
kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi 
mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka 




                                                          
19Departemen Agama RI, Al Qur’an dan terjemahannya, 2005 
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Upaya untuk menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah yang  mungkar  
dan  untuk  mewujudkan  pada  Islam  dan  iman dapat dilakukan dengan berbagai 
cara salah satunya dengan dakwah melaui media televisi. Dakwah melalui media 
televisi diera  globalisasi  ini  harus merupakan ikhtiar  yang bersungguh-sungguh 
untuk memberikan “hidangan”, yang benar-benar enak,dan dibutuhkan umat 
dibungkus dalam kemasan yang menarik, sesuai  kemajuan  dan  perkembangan  
masyarakat. 
 Secara garis besar, fungsi yang dimiliki oleh media penyiaran televisi 
sama halnya dengan fungsi yang dimiliki oleh media penerbitan pers. Fungsi 
media tersebut antara lain, fungsi menyebarkan informasi (to inform), fungsi 
mendidik (to educate), fungsi menghibur (to entertain), dan fungsi mempengaruhi 
(to influence).20 Fungsi-fungsi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Fungsi menyiarkan informasi 
Menyiarkan informasi adalah fungsi pers yang pertama dan utama. 
Khalayak pembaca, pendengar, dan pemirsa memerlukan informasi mengenai 
berbagai hal di dunia ini mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran 
orang lain, apa yang dilakukan orang lain, apa yang dikatakan orang lain, dan 
sebagainya. 
b) Fungsi mendidik 
Fungsi kedua pers ialah mendidik, sebagai sarana pendidikan massa, pers 
memuat informasi yang mengandung pengetahuan sehingga khalayak pembaca, 
                                                          
20Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Cet. 7; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 64-66. 
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pendengar, dan pemirsa bertambah pengetahuannya. Fungsi mendidik ini bisa 
secara implisit dalam bentuk berita. 
c) Fungsi menghibur 
Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat pers untuk mengimbangi 
berita-berita berat (hard news) dan artikel-artikel yang berbobot. Isi siaran televisi 
yang bersifat hiburan bisa berbentuk musik, film/sinetron/drama, kuis, komedi, 
dan berbagai siaran lain yang sifatnya menghibur.  
d) Fungsi memengaruhi 
Adalah fungsinya yang keempat ini, yakni fungsi mempengaruhi, yang 
menyebabkan pers memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. 
Peranan penting pers tersebut karena sikapnya yang independen, yang bebas 
menyatakan pendapat, bebas melakukan social control, bukan pers organ 
pemerintah yang membawakan suara pemerintah. Fungsi mempengaruhi khusus 
untuk bidang perniagaan terdapat pada iklan-iklan yang dipesan oleh pemerintah. 
3. Kategori Program Siaran Televisi 
Secara teknis, pengertian siaran televisi adalah pemancaran sinyal listrik 
yang membawa muatan gambar proyeksi yang terbentuk melalui pendekatan 
sistem lensa dan suara. Pancaran sinyal ini diterima oleh antena televisi untuk 
kemudian diubah kembali menjadi gambar dan suara. Untuk menyelanggarakan 
siaran televisi, maka diperlukan tiga komponen yang disebut trilogi televisi yaitu 
studio dengan berbagai sarana penunjangnya, pemancar atau transmisi dan 
pesawat penerima yaitu televisi.21 
                                                          
21Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir, h. 2. 
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Program siaran adalah program yang berisi pesan atau rangkaian pesan 
dalam bentuk suara, gambar, atau suara dan gambar atau yang berbentuk grafis, 
karakter, baik yang bersifat interaktif maupun tidak yang disiarkan oleh lembaga 
penyiaran.22 Jenis program siaran televisi dapat dibedakan berdasarkan bentuk 
jadi (format) teknis atau berdasarkan isi.  
a) Bentuk jadi teknis merupakan bentuk jadi umum yang menjadi acuan 
terhadap bentuk program televisi seperti gelar wicara (talkshow), 
dokumenter, film, kuis, musik, instruksional, dan sebagainya.  
b) Berdasarkan isi, program televisi berbentuk berita dapat dibedakan 
antara lain berupa program hiburan, drama, olahraga, dan agama. 
Sedangkan untuk program televisi berbentuk berita secara garis besar 
digolongkan ke dalam warta penting (hard news) atau berita-berita 
mengenai peristiwa penting yang baru saja terjadi dan warta ringan (soft 
news) yang mengangkat berita bersifat ringan.23 
Kategori program siaran televisi di atas agak berbeda dengan kategorisasi 
program siaran yang dirumuskan oleh Komisi Penyiaran Indonesia, yakni 
program faktual dan program non-faktual.  
a) Program faktual adalah program siaran yang menyajikan fakta non-
fiksi, seperti: program berita, features, dokumentasi, infotaiment, program 
realita (reality show), konsultasi on-air, diskusi, bincang-bincang 
(talkshow), jajak pendapat, pidato, ceramah, editorial, kuis, perlombaan, 
pertandingan olahraga, dan program sejenis yang bersifat nyata dan terjadi 
tanpa rekayasa.  
b) Program non-faktual adalah program siaran yang berisi ekspresi, 
pengalaman situasi dan/atau kondisi individual dan/atau kelompok yang 
bersifat rekayasa atau imajinatif dan bersifat menghibur, seperti: drama 
yang dikemas dalam bentuk film, program musik, seni, dan/atau program 
sejenis yang bersifat rekayasa dan bertujuan menghibur.24 
                                                          
22Komisi Penyiaran Indonesia, Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Porgram 
Siaran-P3SPS, h. 6.  
23Acara Televisi”, Wikipedia Ensiklopedia Bebas. http://id.wikipedia.org/wiki/ 
Acara_televisi(2 Desember 2013). 
24Komisi Penyiaran Indonesia, Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Porgram Siaran-P3SPS, 
h. 6.  
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Pada umumnya isi program siaran di televisi meliputi acara dengan 
penggunaan berbagai nama yang berbeda sesuai dengan keinginan televisi 
masing-masing. Berikut adalah beberapa kategori program siaran televisi25: 
 News reporting (laporan berita) 
 Talkshow 
 Call-in show 
 Documentair 
 Magazine/tabloid 
 Rural program  
 Advertising 
 Education/instructional 
 Art and culture 
 Music 
 Soap operas/sinetron/drama 
 TV movies 
 Games show/kuis 
 Comedy/situation comedy 
Selain beberapa program siaran televisi di atas, Wibowo mengatakan 
bahwa format acara televisi dapat dibagi menjadi beberapa bagian, antara lain; 
Program Seni Budaya (seni pertunjukan dan seni pameran), Program talkshow 
atau Program wicara di televisi, Program Dokumenter, Program Feature, Program 
Magazine, Program Spot, dan Program Sinetron.26 
 
 
                                                          
25Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi; Menjadi Reporter Profesional (Cet. 3; 
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 9. 
26Wibowo, “Format Acara Televisi”, Blog Wibowo. http://blog.tp.ac.id/format-acara-
televisi (10 Desember 2013).  
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4. Motivasi Khalayak terhadap Menonton 
Alasan khalayak menonton adalah berdasarkan pada motivasi khalayak itu 
sendiri. Menurut Achmad (1992:33) meskipun motivasi berbeda-beda pada setiap 
orang, nampaknya terdapat inti motivasi yang utama dari faktor-faktor  
motivasional yang relevan, yaitu: 
a. Rasa kesepian 
Mereka tidak mungkin menemukan dirinya dalam kekosongan atau 
terpisah dari orang lain, karena keadaan ini dapat menimbulkan mereka pada 
kerenggangan sosial, frustasi, kegelisahan, serta kecemasan. Salah satunya yang 
dapat dilakukan yaitu berada diantara orang-orang lain adalah berada dengan 
medium komunikasi massa. Dengan begitu mereka tidak akan merasakan adanya 
tekanan sosial atau tekanan konversasional pada diri mereka. 
b. Rasa Ingin Tahu 
Manusia pada dasarnya selalu dipenuhi oleh rasa keingintahuan. Mereka 
tertarik pada apa yang sedang terjadi baik pada dirinya sendiri ataupun orang lain, 
apa yang orang lain sedang lakukan, tidak ada cara sebenarnya untuk memenuhi 
perasaan keingintahuan selain menoleh kepada media massa. 
c. Peningkatan Diri 
Sifat manusia pada dasarnya suka mementingkan dirinya sendiri atau biasa 
disebut egoistis. Mereka menginginkan informasi yang akan menolong mereka 
mencapai cita-cita kesuksesan dan kebahagiaan pribadinya. Mereka butuh bantuan 
dalam pengejaran idealistisnya dan atau realitasnya. Mereka membutuhkan 
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informasi yang akan memberi mereka kegunaan dengan segera maupun dalam 
jangka panjang.  
B. Perspektif Teori Uses and Gratifications  
Herbert Blumer dan Elihu Katz adalah orang pertama yang 
memperkenalkan teori ini. Teori uses and gratifications (kegunaan dan kepuasan) 
ini dikenalkan pada tahun 1974 dalam bukunya The Uses on Mass 
Communications; Curent Perspectives on Gratifications Research.27 
Menurut para pendirinya, uses and gratifications meneliti asal mula 
kebutuhan secara psikologis dan sosial dari audience yang menimbulkan harapan 
tertentu dari media massa atau sumber-sumber lain, yang membawa pada pola 
terpaan media yang berlainan, dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan 
akibat-akibat lain termasuk yang tidak diinginkan.28 
1. Asumsi Teoretis 
Model uses and gratifications menunjukkan bahwa yang menjadi 
permasalahan utama bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan perilaku 
khalayak, tetapi bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial 
khalayak. Jadi bobotnya ialah pada khalayak yang aktif, yang sengaja 
menggunakan media untuk mencapai tujuan khusus.29 
 
                                                          
27Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa (Cet. 1; Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 
2007), h. 191.  
28Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), h. 
205.  
29Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2002), h. 289 
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Menurut John Fiske, model uses and gratifications mengasumsikan bahwa 
audiens hampir sama aktifnya dengan pengirim pesan. Hal ini menyiratkan bahwa 
pesan adalah apa yang audiens ciptakan, bukan apa yang dimaksudkan pengirim 
pesan sebenarnya, hal ini mirip dengan metode semiotika.30 Blumer dan Katz 
sebagaimana yang dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat, merumuskan asumsi-asumsi 
dasar teori uses and gratifications sebagai berikut: 
a) Khalayak dianggap aktif, artinya penggunaan media massa 
diasumsikan mempunyai tujuan 
b) Dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif untuk mengaitkan 
pemuasan kebutuhan dengan pemilihan media terletak pada anggota 
khalayak 
c) Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk 
memuaskan kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi oleh media 
hanyalah bagian dari rentangan kebutuhan manusia yang lebih luas dan 
bergantung pada perilaku khlayak tersebut 
d) Banyak tujuan pengguna media disimpulkan dari data yang diberikan 
anggota khalayak, artinya orang dianggap cukup mengerti untuk 
melaporkan kepentingan dan motif pada situasi tertentu 
e) Penilaian tentang arti kultural dari media massa harus ditangguhkan 
sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalayak.31 
                                                          
30John Fiske, Introduction to Communication Studies. terj, Hapsarai Dwiningtyas. 
Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 245.  
31Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 205.  
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Dedy Nur Hidayat yang mengutip pendapat Blumer dan Katz, mengatakan 
bahwa pengguna media dalam konteks teori uses and gratifications memainkan 
peran aktif untuk memilih dan menggunakan media tersebut. Dengan perkataan 
lain, pengguna media adalah pihak yang aktif dalam proses komunikasi. Pengguna 
media berusaha untuk mencari sumber media yang paling baik di dalam usaha 
memenuhi kebutuhannya. Artinya, teori uses and gratifications mengasumsikan 
bahwa pengguna memiliki pilihan alternatif untuk memuaskan kebutuhannya.32 
2. Perbedaan Teori Efek Media dan Uses and Gratifications 
Litlejohn secara ringkas mengatakan bahwa pendekatan terhadap teori 
uses and gratifications “memfokuskan diri pada audience dan bukan pada 
pesannya atau tidak mengasumsikan hubungan langsung antara pesan dan 
pengaruh”. Littlejohn dalam konteks ini membedakan pendekatan uses and 
gratifications dengan tradisi pengaruh kuat media.33 
Teori peluru (magic bullets theory) merupakan salah satu teori efek media 
terhadap audiens yang sering diperbandingkan dengan uses and gratifications. 
Dedy Nur Hidayat mengemukakan bahwa;  
Teori ini jelas merupakan kebalikan dari teori peluru. Dalam teori peluru 
media diasumsikan sangat aktif dan all powerfull, sementara audience 
berada di pihak yang pasif … Teori uses and gratifications lebih 
menekankan pendekatan manusiawi dalam melihat media massa. Artinya, 
manusia itu mempunyai otonomi, wewenang untuk memperlakukan 
media. Blumer dan Katz percaya bahwa tidak hanya satu jalan bagi 
khalayak untuk menggunakan media.34 
                                                          
32Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa, h. 191-192.  
33John Fiske, Introduction to Communication Studies, h. 600.  
34Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa, h. 192.  
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Sejalan dengan pendapat Littlejohn dan Dedy N. Hidayat di atas, 
Jalaluddin Rakhmat mengemukakan bahwa; 
Model uses and gratifications memandang individu sebagai mahluk supra 
rasional dan sangat selektif … dalam model ini perhatian bergeser dari 
proses pengiriman pesan ke proses penerimaan pesan. Dibandingkan 
dengan model jarum hypodermis, model uses and gratifications 
mempunyai kelebihan dan kekurangannya.35 
Berdasarkan beberapa keterangan di atas, diketahui bahwa posisi audience 
dalam teori uses and gratifications mempunyai kebebasan untuk memutuskan 
bagaimana dan lewat media apa mereka menggunakan media dan bagaimana 
media itu berdampak pada dirinya. Dengan pengertian lain, bisa dipahami 
interaksi orang dengan media melalui pemanfaatan media oleh orang itu (uses) 
dan kepuasan yang diperoleh (gratifications).36 
Berkaitan dengan jenis media dan isi yang dipilih, konsep khalayak aktif 
memiliki kaitan dengan motif dan juga berarti bahwa khalayak mempunyai 
kecenderungan untuk mengolah makna atas informasi yang diperoleh. Dalam hal 
ini khalayak dapat memilih siaran berita mana yang akan ditontonnya, yang 
tentunya dapat semaksimal mungkin memenuhi kebutuhan sosial khalayaknya 
demi terciptanya kepuasan. 
3. Kategori Need Gratifications 
Penelitian uses and gratifications dilakukan dengan mengetahui motif 
seseorang dalam menggunakan media, disamping itu peneliti juga dapat 
mengungkapkan kepuasan seseorang setelah mengkonsumsi media tertentu. 
Dalam teori behaviorisme “law of effects” sebagaimana dijelaskan oleh 
Jalaluddin Rakhmat, bahwa “perilaku yang tidak mendatangkan kesenangan tidak 
akan diulangi”. Dalam kaitannya dengan teori ini, orang tidak akan menggunakan 
                                                          
35Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 205.  
36Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa, h. 193.  
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media massa apabila media tersebut tidak memberikan pemuasan pada kebutuhan 
orang bersangkutan.37 
Dengan demikian, jelas bahwa seseorang menggunakan media massa 
karena didorong oleh motif-motif tertentu. Ada berbagai kebutuhan yang 
dipuaskan oleh media massa, misalnya siaran televisi yang bersifat hiburan. 
Blumer dan Katz sebagaimana yang dikutip oleh John Fiske, mengkategorikan 
asal usul sosial dari kebutuhan audiens dengan pemenuhan kebutuhan oleh 
media,38 sebagaimana yang dijelaskan dalam tabel berikut: 
Tabel 3. 
Asal Usul Sosial Kebutuhan 
Asal Usul Kebutuhan Audiens Pemenuhan Kebutuhan oleh Media 
Situasi Sosial: 
1) Menghasilkan ketegangan dan 
konflik 
2) Menciptakan kesadaran akan 
persoalan yang membutuhkan 
perhatian 
3) Berkurangnya kesempatan untuk 
memuaskan kebutuhan tertentu 
4) Menguatnya nilai-nilai tertentu 
5) Memberikan harapan kedekatan 
dengan materi-materi media tertentu 
 
1) Ketentraman  
2) Informasi 
3) Pelengkap, pengganti atau layanan 
tambahan lainnya 
4) Afirmasi dan peneguhan 
5) Pengalaman bersama untuk 
menjaga keanggotaan 
pengelompokan sosial yang 
dihargai 
Sumber: John Fiske, Introduction to Communication Studies. terj, Hapsarai Dwiningtyas, 





                                                          
37Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 207.  
38John Fiske, Introduction to Communication Studies, h. 250.  
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Menurut Jalaluddin Rakhmat, jumlah kebutuhan yang dapat dipenuhi 
media belum disepakati, sebagaimana para psikolog mempunyai klasifikasi motif 
yang bermacam-macam. Dalam hubungannya dengan pemuasan kebutuhan (need 
gratifications) oleh media, peneliti komunikasi pun tidak menunjukkan 
kesepakatan.39 
Meski demikian, menurut John Fiske yang mengutip pendapat McQuail, 
ada satu ukuran khusus yang disepakati di antara mereka. Empat kategori utama 
yang diajukan McQuail sangat khas, dan beberapa peneliti lainnya akan 
menolaknya secara fundamental. Empat kategori utama yang dimaksud adalah, 
1) Pengalihan; melarikan diri dari tekanan rutinitas, melatikan diri 
dari beban masalah, pelepasan emosi, 
2) Relasi personal; persahabatan, kegunaan sosial,  
3) Identitas pribadi; rujukan pribadi, eksplorasi realitas, penguatan 
nilai, 





                                                          
39Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 208. Lihat juga Nuruddin, Pengantar 
Komunikasi Massa, h. 193. Menurut Nuruddin, gartifikasi secara umum antara lain pelarian dari 
rasa khawatir, peredaan rasa kesepian, dukungan emosional, perolehan informasi, dan kontak 
sosial. 
40John Fiske, Introduction to Communication Studies, h. 248-249. 
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Berikut adalah bagan tentang bagaimana teori uses and gratifications 
beroperasi: 
Bagan 1. 














Sumber: Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: PT. Raja Grafindo 



























a. Keluarga, teman 
b. Komunikasi 
interpersonal 
c. Hobi dsb 
Penggunan media 
massa: 
a. Televisi, surat 
kabar, majalah, 
radio 
b. Isi media 
c. Terpaan media 













A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian dan aspek metodologis, jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif yang berorientasi lapangan (field 
research).41 Menurut Burhan Bungin, jenis penelitian kualitatif bertitik tolak pada 
paradigma subjektif fenomenologis, yang menekankan alur deskripsi dari induktif 
ke deduktif atau dari data menuju teori.42 
Menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Moleong, 
mengemukakan bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.43 
Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena sosial dari sudut 
atau perspektif partisipan, serta diarahkan untuk mengembangkan teori. Penelitian 
kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan peneliti adalah instrumen kunci. 
Penelitian kualitatif dipilih sebab dianggap relevan sebagai metode penelitian 
untuk menganalisis permasalahan tentang persepsi mahasiswa Fakultas Dakwah 
                                                          
41Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet 1; Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Pers, 2006), h. 121.. 
42Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet. 2; Jakarta: Prenada Media Group, 2008) h. 3-
28. Lihat juga Deddy Mulyana, Metode Penelitian Komunikasi; Contoh-Contoh Penelitian 
Kualitatif dengan Pendekatan Paraktis (Cet. 1; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007). 
43Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kulalitatif (Cet. 15; Bandung: Rosdakarya, 
2001), h. 3.  
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dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar pada Siaran Talkshow Mata Najwa di 
Metro TV 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini diselenggarakan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar. Waktu penelitian yang digunakan dalam proses 
penelitian ini berkisar 1 bulan, terhitung sejak tahap observasi awal penelitian 
diselenggarakan hingga tahap pengajuan hasil penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dimaksud terdiri atas dua perspektif, yakni 
pendekatan keilmuan dan pendekatan metodologis. Sesuai dengan orientasi 
akademik dan kompetensi peneliti, pendekatan keilmuan yang digunakan adalah 
teori komunikasi yang membahas tentang persepsi audiens/khalayak, teori uses 
and gratifications, yang berkaitan dengan program siaran televisi/talkshow Mata 
Najwa di Metro TV. Sedangkan aspek metodologi yang dimaksud adalah 
penelitian kualitatif yang berorientasi lapangan (field research) atau berfokus pada 
riset khalayak media. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua rangkaian data, yaitu data 
tertulis dan data lapangan. Data tertulis yang dimaksud berupa data-data literatur, 
misalnya karya tulis; skripsi, tesis dan disertasi, referensi buku ilmiah, majalah, 
surat kabar, dan bahan dokumentasi serta data tertulis lainnya yang relevan 
dengan orientasi penelitian.  
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Data lapangan bersumber dari hasil wawancara dan observasi. Kedua 
sumber data penelitian tersebut ditelusuri secara berkesinambungan hingga 
mencapai kesimpulan akhir yang valid dan reliabel. 
D. Metode Pengumpulan Data  
1. Wawancara mendalam 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai, dengan menggunakan pedoman (guide) 
wawancara. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 
wawancara mendalam (indepth interview).  
Adapun teknik yang digunakan dalam memilih informan adalah purposive 
sampling, yakni sampel yang ditentukan atas dasar pertimbangan-pertimbangan 
tertentu.44 Dasar pertimbangan yang dimaksud adalah:  
a) menentukan atau mengidentifikasi informan yang memahami 
permasalahan, 
b) menentukan informan yang terlibat sebagai subjek permasalahan, 
c) memadukan atau membandingkan informan yang tidak menganalisis 
kejadian menurut perspektif mereka.  
Berdasarkan pertimbangan di atas, peneliti memilih keterwakilan 
mahasiswa secara representatif dari mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar yang telah menyaksikan program acara talkshow Mata 
Najwa minimal 3 kali episode. Adapun jumlah mahasiswa yang ditentukan 
                                                          
44Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, h. 88.  
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sebagai informan sebanyak 12 orang (2 orang dari setiap jurusan angkatan 2013) 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
2. Observasi 
Observasi adalah suatu upaya penyelidikan secara sistematis terhadap 
objek/subjek yang diteliti. Dalam hal ini, peneliti bertindak sebagai instrumen 
penelitian. Teknik pengamatan dilakukan dengan cara pengamatan berperan serta 
yang tidak terstruktur atau secara alamiah, peneliti ikut terlibat, baik pasif maupun 
aktif dalam interaksi dengan mahasiswa. 
3. Dokumentasi 
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi, seperti surat-surat, catatan harian, laporan, dan sebagainya. Sifat 
utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang 
kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. 
Secara detail bahan dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu autobiografi, buku 
atau catatan harian, dokumen, data tersimpan di website, dan lain-lain. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen primer penelitian ini adalah peneliti sendiri yang terjun 
langsung ke lapangan untuk mencari informasi dengan menggunakan instrumen 
sekunder berupa pedoman wawancara (interview guide), alat bantu rekam 
peristiwa, seperti camcorder, kamera foto, maupun catatan lapangan (fieldnote). 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif yang 
menggunakan pendekatan logika induktif, data yang diolah berangkat dari hal-hal 
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yang khusus dan bermuara pada hal-hal umum.45 Adapun tahapan analisis data 
disesuaikan dengan fokus masalah yang diteliti, sebagaimana berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, 
mengabstraksikan, memfokuskan dan mengubah data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan lapangan. Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data 
sesuai dengan fokus penelitian. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah metode mengorganisir suatu data yang memudahkan 
peneliti untuk membuat kesimpulan atau tindakan yang diusulkan. Sajian data 
pada penelitian ini adalah proses memilih data yang disesuaikan dengan fokus 
permasalahan dan tujuan penelitian. 
3. Penyimpulan data 
Verifikasi atau penarikan kesimpulan yaitu penjelasan tentang makna data 
dalam suatu konfigurasi yang menunjukkan alur kausalnya. Pada tahap ini 
keseluruhan permasalahan dijawab sesuai dengan kategori data dan masalahnya 




                                                          





A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Sejarah Stasiun Metro TV 
Metro TV memperoleh hak siar pada tanggal 25 oktober 1999. Pada 
tanggal 25 November 2000, metro TV, untuk pertamakalinya, mengudara di tujuh 
kota, yang awalnya, Metro TV hanya mengudara selama dua puluh jam per hari. 
Namun, pada tanggal 1 April 2001, Metro TV telah berhasil mengudara selama 





Logo Metro Tv 
 
Metro TV merupakan salah satu anak perusahaan dari MEDIA GROUP 
yang di miliki oleh Surya Paloh. Surya Paloh merintis usahanya di bidang pers 
sejak mendirikan surat kabar harian PRIORITAS, yang di bredel oleh pemerintah 
pada tanggal 29 Juni 1987 karena dinilai terlalu berani. Pada tahun 1989, dia 
mengambil alih Media Indonesia, yang kini tercatat sebagai surat kabar dengan 
oplah terbesar setelah Kompas di Indonesia. 
Oleh karena kemajuan teknologi, Surya Paloh memutuskan untuk 
membangun sebuah televisi berita mengikuti perkembangan teknologi dari media 
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cetak ke media elektronik. Pada awal berdirinya, Metro TV mempekerjakan 280 
orang. Sekarang, telah mampu mencapai 1200 orang karyawan yang ditugaskan 
dalam pemberitaan dan produksi. 
Metro TV bertujuan untuk menyebarkan berita dan informasi ke seluruh 
pelosok Indonesia. Selain bermuatan berita, Metro TV juga menayangkan 
beragam program informasi mengenai kemajuan teknologi, kesehatan, 
pengetahuan umum, seni dan budaya guna mencerdaskan bangsa. Metro TV 
terdiri dari 70% berita (news), yang ditayangkan dalam 3 bahasa, yaitu Indonesia, 
Inggris, dan Mandarin, ditambah dengan 30% program non berita (non news) 
yang edukatif.46 
Selain itu Metro TV juga memiliki keunggulan tersendiri dibanding 
dengan stasiun TV lainnya dimana siaran ini lebih banyak memberikan siaran-
siaran yang bersifat mendidik dan memberikan motivasi. Bahkan Metro TV 
merupakan stasiun TV faforit dikalangan mahasiswa, pegawai, dan masyarakat 
Indonesia. 
Adapun visi dan misi dari Metro TV yang merupakan landasan dari 
keberhasilan stasiun Metro TV, yaitu:  
Visi  
a) Menjadi sebuah stasiun televisi berbasis berita yang berbeda dengan 
menawarkan sejumlah program hiburan dan gaya hidup berkualitas. 
b) Menyediakan kesempatan beriklan yang unik dan memiliki para 
penonton dan pemasang iklan setia. 





a) Merangsang dan mempromosikan pertumbuhan bangsa dan Negara 
terhadap atmosfer demokrasi dalam rangka berpacu di dalam 
kompetisi global tanpa menanggalkan moral dan etika. 
b) Memberikan warna baru bagi industri pertelevisian dengan 
menawarkan cara penyajian berita yang lebih menarik dan sejumlah 
hiburan alternatif. 
Mencapai pertumbuhan yang signifikan dengan meningkatkan dan 
mendayagunakan segenap aset yang dimiliki serta meningkatkan kualitas hidup 
dan kesejahteraan para karyawan, dan tak lupa menghasilkan keuntungan bagi 
para pemegang saham.47 
2. Profil Najwa Shihab 
Najwa Shihab yang biasa dipanggil Nana adalah pembawa berita dan 
reporter televisi, yang berprestasi dan profesional. Nana lahir di Makassar, 
Sulawesi Selatan, 16 September 1977. Najwa adalah putri kedua dari Quraisy 
Shihab, mantan Menteri Agama di era Kabinet Pembangunan VII. Pada umur 20 
tahun, Nana menikah muda, dengan Ibrahim Assegaf, dan kini ia sudah memiliki 
seorang anak laki-laki yang dipanggil Izzat (6 tahun). Najwa Shihab menempuh 
pendidikan mulai dari TK Al-Quran, SD di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah, 
lalu SMP dan SMU Al-Ikhlas, Jeruk Purut, Jakarta Selatan. Dan kemudian 
melanjutkan ke Fakultas Hukum Universitas Indonesia, tamat tahun 2000. 




Pada saat kelas dua SMU, Najwa Shihab mendapat kesempatan AFS 
(America Field Service), yaitu program pertukaran pelajar ke Amerika, program 
ini dilaksanakan oleh Yayasan Bina Antarbudaya, selama satu tahun di AS. 
Awalnya Nana merintis karir di RCTI, tahun 2001, namun kemudian ia 
memilih bergabung dengan Metro TV. Najwa Shibab bergabung dengan Metro 
TV sebagai presenter berita sejak 2001 dan Pada tahun 2005, ia menjadi anchor 
program Mata Najwa.  
Dengan kemampuannya, banyak prestasi yang telah Najwa Shihab raih 
dan memperoleh berbagai penghargaan, seperti dari PWI (Persatuan Wartawan 
Indonesia) Pusat dan PWI Jaya untuk laporan-laporannya dari Aceh, saat bencana 
tsunami melanda kawasan itu, Desember 2004, Nana juga mendapat penghargaan 
pada Hari Pers Nasional (HPN) pada 9 Februari 2005, Nana meraih penghargaan 
untuk HPN Award. Tahun 2006 ia terpilih sebagai Jurnalis Terbaik Metro TV, 
dan masuk nominasi Pembaca Berita Terbaik Panasonic Awards. Pada tahun yang 
sama, bersama sejumlah wartawan dari berbagai negara, Najwa terpilih menjadi 
peserta Senior Journalist Seminar yang berlangsung di sejumlah kota di AS, dan 
menjadi pembicara pada Konvensi Asian American Journalist Association Tahun 
2007, selain kembali masuk nominasi Pembaca Berita Terbaik Panasonic Awards, 
ia juga masuk nominasi (5 besar) ajang di tingkat Asia, yaitu Asian Television 
Awards untuk kategori Best Current Affairs/Talkshow presenter. 
Awal 2008 Najwa shihab berangkat ke Australia sebagai peraih Full 
Scholarship for Australian Leadership Awards, untuk mendalami ilmu hukum 
media. Tahun 2010, kembali Najwa Shihab masuk sebagai nominasi Presenter 
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Berita Terbaik Panasonic Awards. Tahun 2011, Najwa Shihab meraih 
penghargaan Asian Television Awards (ATA) 2011 sebagai pemenang kedua atau 
Highly Commended untuk kategori Best Current Affairs Presenter dalam acara 
Mata Najwa di Metro TV. Sebelumnya pada tahun 2009 juga menjadi juara kedua 
dan pada tahun 2007 menjadi juara ketiga. Presenter Najwa Shihab dari MetroTV 
meraih penghargaan Young Global Leader (YGL) 2011 dari World Economic 
Forum (WEF) yang berkedudukan di Geneva, Swiss, karena pencapaian 
profesional, komitmen terhadap masyarakat dan kontribusinya yang potensial 
dalam membentuk masa depan dunia dengan kepemimpinannya yang memberi 
inspirasi terhadap kaum muda lainnya. 
Najwa merupakan wartawan yang pertama mewawancarai Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono, tak lama setelah pelantikan. Hampir semua tokoh politk 
nasional pernah ia wawancarai. Tokoh manca negara yang pernah ia wawancarai, 
antara lain adalah mantan Deputi Perdana Menteri Malaysia Anwar Ibrahim.48 
3. Siaran Talkshow Mata Najwa 
Mata Najwa adalah program in depth talkshow unggulan Metro TV yang 
di pandu oleh jurnalis senior Metro TV, Najwa Shihab. Berdurasi 90 menit. 
Tayang setiap hari Rabu pukul 20:05 hingga 21:30 WIB. Mata Najwa pertama 
kali mengudara pada tanggal 25 November 2009. Program ini menyajikan 
tanyangan yang berbobot, kritis serta selalu menghadirkan tokoh-tokoh utama. 
Program bersama Najwa Shihab ini mengambil tagline “Menikmati Berita dengan 
Cara Berbeda”. Membedah berbagai peristiwa politik dan isu hangat dalam 




sepekan dengan ketajaman yang belum pernah ada sebelumnya. Program ini 
dikemas secara eksklusif dengan menghadirkan berbagai tokoh dan pakar terkenal 
untuk mengungkap berbagai topik setiap episodenya. 
Mata Najwa yang dilakoni Najwa Shihab selaku host dalam program 
tersebut. Najwa Shihap hadir menjadi karakter utama dalam acara tersebut, baik 
atau buruk hasil akhirnya program ini berada di tangannya. Najwa telah berhasil 
melakukan tugasnya dengan cara yang baik, ia bertanya dengan sangat tajam 
kepada narasumber yang hadir. 
Alasan sehingga program ini di namai Mata Najwa karena mata 
merupakan perspektif seseorang. Najwa Shihab fokus dimata dengan cara 
memberikan pertanyaan kepada narasumber. Selanjutnya membahas perspektif 
dari Najwa Shihab yang paling menarik dari matanya. Dari mata dapat melihat 
seseorang dari sudut pandang serta dialog dapat menarik kesimpulan apa yang 
dibutuhkan.  
Program ini konsisten menghadirkan tokoh-tokoh utama, yang menjadi 
pelaku langsung sebuah peristiwa. Selain itu Najwa Shihab juga melontarkan 
pertanyaan tegas. Kelebihan talkshow Mata Najwa dibandingkan dengan talkshow 
yang lain yaitu mampu menghadirkan narasumber yang tidak bisa dihadirkan oleh 
siaran talkshow yang lain. 
4. Profil Informan dan Proses Penelitian 
a. Sejarah UIN Alauddin Makassar 
Sejarah perkembangan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, yang 




1) Fase tahun 1962 s.d 1965 
Pada mulanya IAIN Alauddin Makassar berstatus Fakultas Cabang dari 
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas desakan Rakyat dan Pemerintah Daerah 
Sulawesi Selatan  serta atas persetujuan Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
Menteri Agama Republik Indonesia mengeluarkan keputusan nomor 75 tanggal 
17 Oktober 1962 tentang penegerian Fakultas Syari’ah UMI menjadi Fakultas 
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta cabang Makassar pada tanggal 10 
November 1962. Kemudian menyusul penegerian Fakultas Tarbiyah UMI menjadi 
Fakultas tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta cabang Makassar pada tanggal 
11 November 1964. Kemudian menyusul pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta cabang Makassar tanggal 28 Oktober 1965 dengan 
keputusan Menteri Agama Nomor 77 tanggal 28 1965. 
2) Fase tahun 1965 s.d 2005 
Dengan mempertimbangkan dukungan dan hasrat yang besar dari rakyat 
dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran 
agama Islam tingkat Universitas, serta landasan hukum Peraturan Presiden Nomor 
27 tahun 27 tahun 1963 yang antara lain menyatakan bahwa dengan sekurang-
kurangnya tiga jenis Fakultas IAIN dapat digabung menjadi suatu institut 
tersendiri sedang tiga Fakultas dimaksud telah ada di Makassar, yakni Fakultas 
Syari’ah, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin, maka mulai tanggal 10 
November 1965 berstatus mandiri dengan nama Institut Agama Islam Negeri Al-
Jami’ah al-Islamiyah al-Hukumiayah di Makassar dengan Keputusan Menteri 
Agama Nomor 79 tanggal 28 Oktober 1965. 
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 Penamaan IAIN di Makassar dengan ”Alauddin” diambil dari nama raja 
Kerajaan Gowa yang pertama memeluk Islam, di samping mengandung harapan 
peningkatan kejayaan Islam dimasa mendatang di Sulawesi Selatan pada 
khususnya dan Indonesia bagian Timur pada umumnya. Sultan Alauddin adalah 
raja Gowa XIV, dengan nama lengkap I Mangnga’rangi Daeng Manrabbia Sultan 
Alauddin, yang setelah wafatnya digelari juga dengan Tumenanga ri Gaukanna 
(yang mangkat dalam kebesaran kekuasaannya), demikian menurut satu versi, dan 
menurut versi lainnya gelar setelah wafatnya itu adalah Tumenanga ri Agamana 
(yang wafat dalam agamanya). Gelar Sultan Alauddin diberikan kepada Raja 
Gowa XIV ini, karena dialah raja Gowa yang pertama kali menerima agama Islam 
sebagai agama kerajaan. Ide pemberian nama ”Alauddin” kepada IAIN yang 
berpusat di Makassar tersebut, mula pertama dicetuskan oleh para pendiri IAIN 
”Alauddin”, diantaranya adalah Andi Pangeran Daeng Rani (cucu/turunan) Sultan 
Alauddin, yang juga mantan Gubernur Sulawesi Selatan, dan Ahmad Makkarausu 
Amansyah Daeng Ilau, ahli sejarah Makassar. 
 Pada fese ini, IAIN  (kini UIN) Alauddin Makassar yang semula hanya 
memiliki tiga buah Fakultas, berkembang menjadi lima buah Fakultas ditandai 
dengan berdirinya Fakultas Adab berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI No. 
148 tahun 1967 tanggal 23 November 1967, disusul Fakultas dakwah dengan 
Keputusan Menteri Agama RI No.253 tahun 1971. Fakultas Dakwah 
berkedudukan di Bulukumba (153 km ke arah kota Makassar), yang selanjutnya 
dengan Keputusan Presiden RI No.9 tahun 1987 Fakultas Dakwah dialihkan ke 
Makassar, kemudian disusul oleh pendirian Program Pascasarjana (PPs) dengan 
44 
 
keputusan Dirjen Binbaga Islam Dep. Agama No. 31/E/1990 tanggal 7 Juni 1990 
berstatus kelas jauh dari PPs IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang kemudian 
dengan Keputusan Menteri Agama RI No. 403 tahun 1993 PPs IAIN Alauddin 
Makassar menjadi PPs yang mandiri. 
3) Fase Tahun 2005 s.d sekarang 
Untuk merespon tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan 
mendasar atas lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 2 tahun 
1989 jenjang pendidikan pada Departemen Pendidikan Nasional RI dan 
Departemen Agama RI, telah disamakan kedudukannya, khususnya jenjang 
pendidikan menengah, serta untuk menampung lulusan jenjang pendidikan 
menengan di bawah naungan Departemen Agama RI, diperlukan perubahan status 
Kelembagaan dari Institut menjadi Universitas, maka atas prakarsa pimpinan 
IAIN Alauddin periode 2002-2006 dan atas dukungan sivitas Akademika dan 
Senat IAIN Alauddin serta Gubernur Sulawesi Selatan, maka diusulkanlah 
konversi IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar kepada 
Presiden RI melalui Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan Nasional RI. 
Mulai 10 Oktober 2005 status Kelembagaan Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Alauddin Makassar berubah menjadi UIN (Universitas Islam Negeri) 
Alauddin Makassar berdasarkan Peraturan Presiden RI DR. H. Susilo Bambang 
Yudhoyono pada tanggal 4 Desember 2005 di Makassar. 
 Dalam perubahan status kelembagaan dari Institut ke Universitas, UIN 
Alauddin Makassar mengalami perkembangan dari lima buah Fakultas menjadi 
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tujuh buah Fakultas dan satu buah Program Pascasarjana (PPs) berdasarkan 
Peraturan Menteri Agama RI No. 5 tahun 2006 tanggal 16 Maret 2006, yaitu: 
 Fakultas Syari’ah dan Hukum 
 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
 Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
 Fakultas Adab dan Humaniorah 
 Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
 Fakultas Sains dan Teknologi 
 Fakultas Ilmu Kesehatan 
Program Pascasarjana (PPs) 
1) Logo 
 
2) Arti Lambang  
a) Logo Berbentuk 5 Elemen, yaitu: 
(1) Kubah dan Pintu Masjid; 
(2) Perahu Phinisi; 
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(3) Mata Pena; 
(4) Buku; dan 
(5) Mozaik Islam, melambangkan Pancasila sebagai dasar dan falsafah 
negara.;  
b) Kubah dan Pintu Masjid. Kubah Masjid menggambarkan UIN Alauddin 
Makassar sebagai wadah penerapan dan pengembangan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yang berbasis pada ajaran Islam. Pintu Masjid 
menggambarkan UIN Alauddin Makassar sebagai pintu gerbang 
pembangunan manusia muslim yang berakhlak mulia dan berpegang teguh 
pada kebenaran Islam.;  
c) Perahu Phinisi. Perahu Phinisi tampak dari hadapan menggambarkan 
keberadaan UIN Alauddin Makassar di Wilayah Sulawesi Selatan dan 
keuletan serta kekokohan dalam perjalanan mengemban misi untuk mencapai 
tujuan UIN Alauddin Makassar.;  
d) Mata Pena. Mata Pena menggambarkan UIN Alauddin Makassar sebagai 
pusat tranformasi dan pengembangan iptek yang berbasis pada prinsip dan 
universalitas Islam.; 
e) Buku. Dua buku yang terintegrasi, yaitu buku berwarna hijau yang 
digambarkan sebagai Al-Quran dan hadis serta buku berwarna putih yang 
digambarkan sebagai ilmu pengetahuan dan teknologi, melambangkan misi 
integrasi keilmuan yang diemban UIN Alauddin Makassar sebagai Kampus 
Peradaban.;  
f) Mozaik Islam. Mozaik Islam yang berbentuk Bintang Delapan melambangkan 
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peran UIN Alauddin Makassar sebagai pusat pencerdasan, pencerahan, dan 
prestasi. Angka 1965 dengan pola aksara lontara melambangkan tahun 
kelahiran IAIN/UIN Alauddin Makassar dan komitmen untuk berpegang pada 
akar budaya dan kearifan lokal.;  
g) Penggunaan Font. Font Philosopher pada tulisan ”ALAUDDIN” 
melambangkan komitmen UIN Alauddin untuk memberikan pelayanan yang 
fleksibel, luwes dan terbuka untuk menjadi kampus yang lebih baik. Font 
Kartika pada tulisan ”UNIVERSITAS ISLAM NEGERI” dan ”MAKASSAR” 
melambangkan kekuatan, keyakinan, ketegasan, dan komitmen untuk 
mewujudkan pendidikan yang bekualitas dan berdaya saing tinggi.;  
h) Penggunaan Warna. Warna hijau melambangkan kesuburan, kesejukan, dan 
kesungguhan melakukan inovasi tanpa henti untuk kepentingan agama, 
bangsa, dan negara. Warna kuning emas melambangkan kejayaan, kemuliaan, 
dan pengabdian tanpa kenal batas. 
3) Visi dan Misi UIN Alauddin Makassar 
a) Visi 
Pusat Pencerahan dan Transportasi Ipteks Berbasis Peradaban Islam. 
b) Misi 
(1) Menciptakan atmosfir akademik yang representatif bagi peningkatan mutu 
Perguruan tinggi dan kualitas kehidupan bermasyarakat. 
(2) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat yang merefleksikan kemampuan integrasi antara nilai ajaran Islam 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (ipteks). 
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(3) Mewujudkan Universitas yang mandiri, berkarakter, bertata kelola baik, dan 
berdaya saing menuju universal riset dengan mengembangkan nilai spiritual 
dan tradisi keilmuan. 
4) Tujuan 
a) Menghasilkan produk intelektual yang bermanfaat dan terbangunnya potensi 
insan yang kuat dengan pertimbangan kearifan lokal. 
b) Terwujudnya kampus sebagai pusat pendidikan penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat yang berbasis intergrasi keilmuan. 
c) Terciptanya sistim manajemen, kepemimpinan, dan kelembagaan yang sehat 
serta terwujudnya tata ruang, lingkungan, dan iklim kampus yang islami. 
d) Terwujudnya jejaring kerjasama dengan lembaga lokal, nasional, dan 
internasional. 
5) Motto 
3P : Pencerdasan, Pencerahan, Prestasi (Intelligence, Enlightenment, 
Achievement) 
6) Pola Ilmiah Pokok 
 Pola ilmiah pokok Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah 
kajian Qur’an Hadits, perdamaian dan peradaban. 
b. Profil Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
1) Visi 
”Menjadi pusat kajian dakwah yang beriorentasi pada keunggulan akhlak dan 





a) Sebagai pusat kajian dan pelatihan dakwah yang bergerak dalam Bidang 
Pelayanan Jasa Komunikasi dan Penyiaran Islam, Bimbingan Penyuluhan 
Islam, Pengembangan Masyarakat Islam, Manajemen Dakwah dan Jurnalistik. 
b) Praktisi di Bidang Penyulihan Agama, Kewartawanan, Kehumasan, dan 
Pelayanan Wisata Religius. 
3) Fasilitas 
 Fakultas Dakwah dan Komunikasi menyediakan fasilitas dalam 
menunjang keberhasilan studi, diantaranya : 
a) Gedung kuliah yang memadai 
b) Perpustakaan 
c) Laboratorium : 
(1) Studio Radio 
(2) Studio TV 
(3) Studio Fotografer 
(4) Studio Grafis 
(5) Percetakan 
(6) Lab. Multimedia 
d) Beasiswa : Kementrian Agama, Supersemar, Gudang Garam, Mizan, BI, 
ICMI, dan Maruki 
e) Desa binaan : yang diarahkan pada program pembinaan masyarakat dengan 




4) Jurusan Program Studi 
a) Jurusan Jurnalistik : dengan kualifikasi ahli di Bidang Kewartawanan dan 
Jurnalistik Islam 
b) Jurusan Ilmu Komunikasi : dengan kualifikasi ahli di Bidang Komunikasi 
Umum dengan penekanan public speaking dan human relation 
c) Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) : dengan kualifikasi ahli di 
Bidang Tablig dan Komunikasi Islam, baik melalui gambar, media cetak 
maupun audio visual dengan tekanan pada kemampuan public speaking, 
Jurnalistik Islam dan human relation 
d) Jurusan Manajemen Dakwah (MD) : dengan kualifikasi ahli di bidang 
dakwah dengan penekanan pada manajemen penelitian dan pelatihan dakwah 
serta pengelolaan sumber daya dakwah 
e) Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) : dengan kualifikasi di Bidang 
Psikoterapi Islam 
f) Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam/Kesejahteraan Sosial 










5) Struktur Organisasi 
STRUKTUR ORGANISASI FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
     












































































6) Identitas Informan  
Peneliti memilih keterwakilan mahasiswa secara representatif dari 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin. Jumlah mahasiswa yang 
ditentukan sebagai informan sebanyak 12 orang atau dua orang (Focus Group 
Interview) dari setiap Jurusan/Prodi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 





Jurusan Nama Informan Angk. Jumlah 
1. Komunikasi Penyiaran Islam 
 
2. Bimbingan Penyuluhan 
Islam 
3. PMI/Kesejahteraan Sosial 
 
4. Manajemen Dakwah 
 




2. Budiono Nugraha 
3. Ardiansyah 
4. Kurniati Amos 
5. Armanto 
6. Irsan Suandi 
7. Elsa Ernina Tahir 
8. Rafika Hidayat 
9. Gita Ayu Lestari 
10. Hasmira 


























Total Informan 12 
Sumber: data diolah, 2016 
 
Sebelum menentukan informan, peneliti melakukan observasi terhadap 
mahasiswa yang akan menjadi sumber data dalam penelitian ini. Informan yang 
dipilih melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas 
dan lengkap yang bisa dianggap mewakili populasi yaitu pertama menyukai acara 
tersebut, kedua telah menyaksikan acara talkshow Mata Najwa minimal 3 kali. 
Data-data lengkap  informan tersebut lebih jelasnya tercantum di bagian 
lampiran. Teknik yang digunakan dalam memilih informan adalah purposive 
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sampling, yakni sampel yang ditentukan atas dasar pertimbangan-pertimbangan 
tertentu.49 Dasar pertimbangan yang dimaksud adalah: 
1) menentukan atau mengidentifikasi informan yang memahami 
permasalahan, 
2) menentukan informan yang terlibat sebagai subjek permasalahan, 
3) memadukan atau membandingkan informan yang tidak menganalisis 
kejadian menurut perspektif mereka. 
c. Proses Observasi dan Interview  
Tahap awal dari proses penelitian ini adalah mengobservasi data-data 
rekaman Metro TV dalam website-nya terkait siaran talkshow Mata Najwa. Dalam 
hal ini peneliti telah memilih dan menyeleksi empat tema siaran talkshow Mata 
Najwa yang diajukan kepada informan untuk mengungkapkan penilaian atau 
penafsirannya. Keempat tema siaran talkshow Mata Najwa tersebut dengan 
panduan teks wawancara (interview guide) diarahkan kepada informan secara 
berkelompok (Focus Group Interview) untuk mengungkapkan hasil 
interpretasinya. 
Selain itu, agar data yang diperoleh lebih kuat maka sebelum tahap 
penelitian, peneliti benar-benar menyeleksi informan yang betul-betul tertarik 
menonton tanyangan talkshow Mata Najwa serta menghimbau kepada informan 
agar tidak melewatkan tayangan siaran talkshow Mata Najwa selama proses 
penelitian berjalan.  
                                                          
49Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, h. 88.  
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Ada beberapa alasan sehingga proses tersebut dilaksanakan. Pertama, 
menjaga validitas data. Karena fokus penelitian ini adalah pada persepsi dan 
motivasi audiens, maka informan dipersyaratkan pernah atau harus menonton 
acara terlebih dahulu. Dengan cara ini validitas penilaian informan bisa 
dipertanggung jawabkan. Kedua, proses ini menjamin semua informan mendapat 
bahan penilaian yang sama. Informan dalam penelitian ini mendapat materi 
rekaman yang sama, sehingga penilaian yang diberikan masing-masing informan 
bisa lebih objektif.  
B. Persepsi Mahasiswa pada Siaran Talkshow Mata Najwa Metro TV 
Mahasiswa adalah salah satu unsur dalam proses pendidikan di perguruan 
tinggi. Secara kognitif, mahasiswa juga telah mampu berpikir berdasarkan alasan-
alasan ilmiah. Apalagi kemampuan mereka untuk melihat dari perspektif yang 
berbeda juga muncul, sehingga tampak bahwa mereka mampu melihat persoalan 
secara kritis. Mereka tidak akan memproses informasi serta mengadaptasikannya 
dengan pemikiran mereka sendiri.  
Seperti halnya manusia lainnya, mahasiswa juga mempunyai kemampuan 
untuk memersepsi berbagai hal di lingkungannya. Menurut Lahlry sebagaimana 
dikutip oleh Severin dan Tankard, mengatakan bahwa persepsi merupakan proses 
yang digunakan manusia untuk menginterpretasikan data-data sensoris yang 
sampai kepada manusia melalui lima indera.50 
Selain itu, karena persepsi merupakan aktivitas yang integrated, maka 
seluruh apa yang ada pada individu seperti perasaan, pengalaman, kemampuan 
                                                          
50Werner J Severin dan Jr. James W. Tankard, Teori Komunikasi; Sejarah, Metode dan 
Terapan dalam Media Massa, terj. Sugeng Hariyanto (Jakarta: Prenada Media, 2005), h.83-84 . 
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berpikir, kerangka acuan, dan aspek-aspek lain akan ikut berperan dalam persepsi 
tersebut.51 Dalam hubungan ini, peneliti berupaya mengungkap persepsi 
mahasiswa dengan kemampuan melihat persoalan secara kritis namun juga 
dipengaruhi oleh perasaan, pengalaman, kemampuan berpikir, kerangka acuan, 
dan aspek-aspek lain dalam diri seseorang tersebut. 
Dalam pembahasan ini akan mendeskripsikan hasil analisis data 
berdasarkan model teoritis yang dikemukakan oleh Deddy Mulyana tentang 
kategorisasi persepsi. Persepsi yang dimaksud terdiri atas dua bagian, yaitu, 
persepsi lingkungan fisik dan persepsi sosial. 
1. Persepsi lingkungan fisik  
Dalam kaitannya dengan siaran talkshow Mata Najwa Metro TV, persepsi 
lingkungan fisik ini dapat dicermati melalui konstruksi fisik atau aspek material 
siaran, waktu penayangan serta unsur-unsur penyajian program siaran talkshow 
misalnya teknik audio-visual/sinematografi, naskah, fashion, properti atau 
ornamen yang digunakan dan lain sebagainya. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa 
mahasiswa yang dipilih sebagai informan memberikan persepsi bervariasi 
terhadap konstruksi fisik siaran talkshow Mata Najwa Metro TV. Secara garis 
besar dua komponen fisik siaran talkshow Mata NajwaMetro TV yang menjadi 
fokus persepsi mahasiswa adalah tentang eksistensi audiens, narasi talkshow, 
teknik sinematografi dan seluruh aspek siaran talkshow Mata Najwa Metro TV. 
 
                                                          
51Bimo Walgito, Psikologi Sosial; Suatu Pengantar (Yogyakarta: Andi, 2003), h. 54. 
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a. Persepsi terhadap audiens 
Pengertian audiens dalam konteks penelitian ini adalah komunikator dalam 
siaran talkshow Mata Najwa Metro TV, yakni host atau presenter, dan narasumber 
yang pada umumnya dari kalangan selebriti. Pada umumnya informan 
mempersepsi karakteristik host/presenter yang menjadi modal bagi seorang 
komunikator pada siaran talkshow. Persepsi mahasiswa menunjukkan sebuah 
kekuatan karakteristik yang dimiliki oleh Najwa Shihab sebagai presenter 
talkshow Mata Najwa dibandingkan dengan presenter pada siaran talkshow 
lainnya. 
Dalam konteks pemilihan narasumber, ada tiga kategori narasumber yang 
menarik. Pertama, adalah public figure atau idola/panutan masyarakat. Kedua, 
salah satu tokoh yang paling ahli atau dianggap paling menguasai bidang atau 
permasalahan. Ketiga, tokoh yang kontroversi, kritis dan vokal.  
Jika dicermati, narasumber siaran talkshow Mata Najwa sangat variatif, 
tidak hanya menampilkan kalangan selebriti, namun juga publik figur lainnya. 
Misalnya para politisi, pejabat publik, para pakar dibidang tertentu, dan juga 
menampilkan narasumber yang kadang tidak terduga atau orang-orang yang tidak 
terkenal untuk diekspos karena memiliki suatu keunikan tertentu atau nilai human 
interest. Hal ini dikemukakan oleh Hardiansyah: 
“kemudian yang saya lihat dari narasumbernya bukan artis-artis yang 
kontroversial, tapi orang-orang yang berprestasi yang jarang ter-cover oleh 
media lain … Itulah siaran yang memberikan inspirasi. Sebenarnya Mata 
Najwa juga menampilkan sisi human interest pada setiap narasumber yang 
dihadirkan. Namun intinya Mata Najwa menginspirasi khalayaknya.’52 
                                                          
52Hardiansyah (20 tahun), mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam, wawancara, 
Makassar, 22 Desember 2015 
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Selain profesionalitas presenter, kekuatan siaran talkshow Mata Najwa 
juga sangat tergantung dengan eksistensi narasumber. Terkait dengan hal ini, 
Hasmira mengemukakan bahwa: 
“Realitasnya sekarang ini hampir semua stasiun televisi punya program 
talkshow … semuanya berlomba menjadi yang pertama, jadi tempat curhat 
para artis yang sedang punya kasus. Sudah tentu pesaing Mata Najwa 
bukan cuma talkshow yang jam tayangnya sama, tapi juga talkshow 
lainnya. Karena itu juga berbagai inovasi dilakuan acara ini dengan 
mendatangkan ragam narasumber eksklusif.”53 
Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa siaran talkshow Mata Najwa 
Metro TV lebih bervariasi dalam menentukan narasumbernya, dengan 
mengedepankan nilai inspiratif dari berbagai aspek kehidupan narasumbernya. 
Berbeda halnya dengan siaran talkshow pada sebagian stasiun televisi yang hanya 
mengedepankan kriteria nilai fenomenal dan kontroversial dari seorang 
narasumber.  
Selain itu, kriteria pemilihan narasumber pada siaran talkshow Mata 
Najwa bersifat terbuka, yakni berbagai kalangan dimungkinkan menjadi 
narasumber. Tetapi narasumber tersebut diasumsikan mampu menginspirasi 
khalayak Metro TV, karena siaran talkshow Mata Najwa pada dasarnya didesain 
sedemikian rupa sebagai siaran inspiratif dan menghibur.  
Siaran talkshow Mata Najwa sangat kreatif dalam memilih tempat 
peliputan, dimana peliputannya di tempat yang sering disoroti oleh media sosial 
maupun media lainnya bahkan terkadang daerah tempat peliputan merupakan 
daerah yang menjadi kenangan dari narasumber. 
                                                          





Gambaran umum tentang karakteristik audiens pada siaran talkshow Mata 
Najwa Metro TV diuraikan ke dalam tabel berikut. 
 
Tabel 4.2 
Karakteristik Audiens Siaran Talkshow Mata Najwa Metro Tv 
 
Kategori Audiens Interpretasi Mahasiswa 
Host/presenter 
1. Najwa Shihab dianggap mampu menjadi 
presenter yang professional dan entertainer 
sebagaimana eksistensinya dalam siaran 
talkshow Mata Najwa 
2. Najwa Shihab memiliki kompetensi dibidang 
psikologi komunikasi yang ditunjukkan saat 
berdialog dengan narasumbernya, yakni 
kemampuan menguasai kondisi psikologis 
narasumber dan kemampuan mengeksplorasi 
sebuah permasalahan dengan pendekatan 
komunikasi yang persuasif.   
Narasumber  
1. Variasi narasumber. Mata Najwa menghadirkan 
tokoh populer dan berbagai kalangan seperti 
tokoh masyarakat, politisi, pejabat publik, para 
pakar dibidang tertentu dan sebagainya. 
2. Sumber inspirasi. Hal ini merupakan kriteria 
potensial yang dimiliki oleh narasumber siaran 
talkshow Mata Najwa, baik prestasi, life skill, 
keunikan, segi human interest, maupun isu 
tertentu dari kehidupan publik figur yang 
menjadi perbincangan publik.   
Pemirsa Studio 
Metro TV memosisikan pemirsa studio hanya 
sebagai audiens pelengkap dalam siaran talkshow, 
karena itu tidak menjadi bagian dari fokus interview 

















b. Perspesi terhadap konten/narasi talkshow 
Daya tarik siaran talkshow pada umumnya terletak pada topik pembicaraan 
atau permasalahan yang dibicarakan. Dalam kaitan ini, ada tiga kategori untuk 
mengetahui seberapa jauh permasalahan itu menarik.  
Pertama, masalah itu merupakan masalah yang sedang menjadi 
pergunjingan di masyarakat atau masalah yang sedang hangat di masyarakat. 
Kedua, masalah itu mengandung kontroversi atau konflik diantara masyarakat. 
Ketiga, masalah itu menyangkut dengan kepentingan masyarakat banyak atau 
masyarakat yang membutuhkan informasi serta jawaban yang jelas mengenai 
permasalahan tersebut. 
Topik pembicaraan pada siaran talkshow Mata NajwaMetro TV berkaitan 
erat dengan penentuan narasumber yang akan dihadirkan. Kategori pertama di atas 
mengindikasikan hal ini, yakni berbagai isu atau problematika publik figur yang 
aktual dan menjadi perbincangan masyarakat akan menjadi topik dalam siaran 
talkshow Mata Najwa.    
Daya tarik siaran talkshow Mata Najwa Metro TV di samping topik dan 
narasumber yang menarik, adalah konstruksi pertanyaan untuk narasumber dan 
sifat humor dari presenter. Najwa Shihab dengan personalitas yang kuat dan 
kepekaannya, mampu mengkonstruksi pertanyaan spontan di luar perkiraan orang, 
sehingga berbagai hal yang bersifat privasi dari kehidupan narasumber dapat 
terungkap dan menjadi konsumsi khalayak. 
”Disitu, kekuatan acara Mata Najwa. Strategi Najwa bertanya bisa 
membuat narasumber kadang kelabakan dan sering termakan omongannya 
sendiri. Memang gaya bertanya seperti itu bisa dikategorikan tidak etis. 
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Tapi bagaimana lagi, yang dicari pemirsa memang bukan jawaban-
jawaban biasa yang normatif.”54 
Najwa Shihab sebagaimana penafsiran mahasiswa, mampu membaca 
pikiran orang, mengatur pikiran dan membuat narasumbernya tidak berdaya 
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dengan cara natural dan 
persuasif, hingga narasumber bersedia memaparkan kehidupan pribadinya tanpa 
mereka sadari dan tanpa rasa tersinggung. 
Tabel 4.3 
Konstruksi Narasi Siaran Talkshow Mata NajwaMetro Tv 
 
Kategori Narasi Interpretasi Mahasiswa 
Topik/materi talkshow 
1. Materi dominan siaran talkshow Mata Najwa 
menyangkut aspek informasi dan edukasi, seperti 
prestasi dan dedikasi seseorang, maupun aspek 
kehidupan pribadi narasumber yang 
diartikulasikan sebagai sumber inspirasi. 
2. Materi siaran talkshow Mata Najwa tidak hanya 
membahas isu, tetapi berupaya mengungkapkan 
realitas permasalahan. 
3. Materi siaran talkshow Mata Najwa tidak 
diarahkan untuk memberikan pandangan negatif 
kepada khalayak melainkan sebaliknya. 
4. Materi yang dibahas presenter dalam talkshow 
Mata Najwa ini terkesan tidak direkayasa.  
Komentar Host 
1. Najwa Shihab memiliki strategi komunikasi 
sendiri terhadap narasumbernya, yakni dengan 
pendekatan psikologi komunikasi atau suatu 
metode membaca pikiran orang  
2. Najwa Shihab melontarkan pertanyaan-
pertanyaan yang mendalam (indepth interview) 
kepada narasumbernya. 
3. Najwa Shihab mampu memainkan dinamika 
perbincangan sehingga suasana talkshow lebih 
fleksibel dan narasumber lebih rileks.  
4. Najwa Shihab memiliki keahlian dalam menarik 
suatu kesimpulan atas permasalahan sehinggga 
                                                          





menjadi rangkaian kata-kata bijak. 
Komentar Narasumber 
1. Sebagai wahana bagi narasumber untuk berbagi 
pengalaman, pengetahuan/edukasi, dan inspirasi 
2. Sebagai momentum bagi narasumber untuk 
mengklarifikasi isu/permasalahan yang 
berkembang di tengah masyarakat 
3. Narasumber dapat menceritakan kisah hidupnya 
dengan jelas atau menjelaskan keunikan/sisi 
berbeda dari dirinya  
Sumber: hasil observasi dan focus group interview2015 
2. Persepsi Sosial 
Persepsi sosial adalah proses menangkap arti objek-objek sosial dan 
kejadian yang dialami dalam lingkungan manusia. Setiap orang memiliki 
gambaran yang berbeda mengenai realitas sekelilingnya. Karena setiap orang 
mempunyai persepsi berbeda terhadap lingkungan sosialnya. 
Dimensi persepsi sosial mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin pada siaran talkshow Mata Najwa Metro TV, berkaitan dengan 
penafsiran mahasiswa terhadap aspek fungsional dari siaran, aspek regulasi atau 
etika penyiaran, maupun implikasi sosial atas siaran tersebut.  
a. Aspek fungsional 
Secara garis besar, fungsi yang dimiliki oleh media penyiaran televisi 
sama halnya dengan fungsi yang dimiliki oleh media penerbitan pers. Fungsi 
media tersebut antara lain, fungsi menyebarkan informasi, fungsi mendidik, fungsi 
menghibur, dan fungsi mempengaruhi.55 
Berdasarkan kajian terhadap dimensi fungsional siaran talkshow Mata 
Najwa Metro TV, tampak suatu kecenderungan bahwa konten siaran ini relatif 
                                                          
55Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Cet. 7; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 64-66. 
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mengedapankan aspek informatif dan edukasi dalam setiap episode publikasinya. 
Meski demikian, fungsi hiburan dan fungsi memengaruhi khalayak juga dapat 
ditemukan dalam siaran talkshow Mata Najwa. Hal ini tergantung persepsi dan 
motif audiens yang menontonnya.  
Posisi audiens sebagaimana teori uses and gratifications, adalah khalayak 
aktif yang memiliki kaitan dengan motif dan juga berarti bahwa khalayak 
mempunyai kecenderungan untuk mengolah makna atas informasi yang diperoleh. 
Posisi media dalam konteks ini diasumsikan sebagai fasilitator yang menyediakan 
ruang untuk pemenuhan kebutuhan khalayak terhadap informasi, hiburan dan 
pendidikan. 
Hasil penelitian ini membuktikan asumsi dasar teori uses and 
gratifications, bahwa audiens adalah ’khalayak aktif’. Dalam kaitan ini, 
mahasiswa sebagai khalayak memiliki kecenderungan untuk mengolah makna 
atas informasi yang diperolehnya melalui siaran talkshow Mata Najwa. Pada 
gilirannya terdapat ragam makna fungsional atas siaran talkshow Mata Najwa 
yang muncul dari hasil persepsi mahasiswa.  
Dalam konteks fungsi informasi dan edukasi, pada umumnya informan 
mahasiswa menyatakan bahwa siaran talkshow Mata Najwa dominan bermuatan 
edukasi. Beberapa indikator muatan edukasi yang dimaksud dalam siaran 
talkshow Mata Najwa, antara lain dilihat dari aspek konstruksi perbincangan yang 
sarat nilai pembelajaran, dimana narasumber memaparkan pengalaman, ilmu 
pengetahuan, hasil riset atau temuan baru dalam suatu penelitian, pendidikan 
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politik dari para pakar dan tokoh politik, dan ihwal lainnya yang bermuatan 
edukasi.  
“Genre program Mata Najwa ini biasa saja, yang tak biasa adalah 
bagaimana pengemasan konsep acaranya yang berkualitas … saya sebagai 
penonton Mata Najwa merasa mendapatkan pengetahuan yang banyak dari 
narasumber yang berpengalaman dibidangnya. Menonton talkshow.”56 
Gita Ayu Lestari  juga mengemukakan bahwa dimensi hiburan pada siaran 
Talkshow Mata Najwa cenderung lebih dominan, meskipun tidak menafikan 
unsur-unsur edukasi didalamnya dengan menghadirkan narasumber yang 
berkompeten dan menginspirasi khalayak.  
“… menonjol pada aspek edukasinya, kan lebih banyak yang dipakai itu 
narasumber para tokoh yang terkenal, fungsinya untuk membagi 
pengalaman dan pengetahuan mereka, jadi kebanyakan orang menonton 
Mata Najwa karena keingintahuannya atas informasi baru, terus ada juga 
narasumbernya selebritis yang hangat dibicarakan. Intinya dari segi aspek 
pendidikannya Mata Najwa menghadirkan tokoh-tokoh yang bisa 
memberikan inspirasi yang mendidik.”57 
Berbeda dengan penafsiran kedua mahasiswa sebelumnya, Budiono 
Nugraha mengaitkan fungsi siaran talkshow Mata Najwa dengan segmen 
demografis khalayaknya, dimana siaran ini diasumsikan memberi dampak yang 
relatif positif kepada khalayak, baik untuk usia remaja, dewasa, maupun di setiap 
kelas sosial masyarakat.     
“Secara keseluruhan acara Mata Najwa ini sangat dianjurkan kepada 
pemirsa yang berusia remaja hingga orang tua. Karena di acara ini punya 
unsur informasi dan pendidikan hingga pengaruh sosial, baik masyarakat 
bawahan atau atas. Acara ini bisa ditujukan kepada siapa saja. Acara ini 
                                                          
56Elsa Ervina Tahir (20 tahun), mahasiswa Manajemen Dakwah, wawancara, Makassar 
22 Desember 2015 




banyak memberikan dampak positif kepada pemirsa, karena selalu 
memberi pesan edukatif di setiap acara.”58 
Dalam konteks fungsi edukasi dan implikasi sosial atas siaran talkshow 
Mata Najwa, Armanto memaknai perbincangan tersebut mengandung muatan 
yang mampu mengedukasi khalayak, terutama bagaimana mengatasi suatu 
permasalahan dengan berbagai solusi dan pengalaman seperti yang dipaparkan 
oleh presenter dan narasumber siaran talkshow Mata Najwa. 
“Mengenai aspek edukasi bagus, karena di setiap acara dari Mata Najwa 
itu ada ilmu atau pengetahuan yang diberikan oleh Mata Najwa dari 
narasumbernya. Dari segi pengaruh sosial cukup bagus karena Mata 
Najwa mencoba mengangkat suatu masalah dan kemudian menguraikan 
solusi atau cara menyikapinya.”59 
Persepsi yang sama juga dikemukakan oleh Haeruddin, bahwa eksistensi 
komunikator siaran talkshow Mata Najwa (host dan narasumber) memberi 
dampak tersendiri bagaimana pesan itu ditafsirkan atau fungsi apa yang diperoleh 
khalayak atas keberadaan komunikator tersebut.   
“… fungsi media memang bermacam-macam dan saya lihat Mata Najwa 
ini mengandung keempat aspek ini. Seperti dari segi informasi 
mendatangkan narasumber seperti Jokowi, dan dari segi hiburan jika dia 
mendatangkan artis, kalau dari segi pengaruh sosial mungkin gaya hidup 
artis atau narasumber itu menjadi pengaruh untuk masyarakat apa mau 
mengikuti atau terpengaruh apapun itu dari Mata Najwa.”60 
Keterangan informan di atas mengindikasikan bahwa eksistensi 
narasumber dalam siaran talkshow Mata Najwa berimplikasi terhadap persepsi 
yang muncul dalam benak khalayak. Sosok publik figur ataupun selebriti 
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Makassar, 22 Desember 2015 
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diasumsikan memberi pengaruh sosial terutama dalam konteks gaya hidup yang 
banyak diadopsi/adaptasi oleh khalayak melalui siaran televisi. Hal ini berbeda 
jika narasumber yang dihadirkan dalam siaran talkshow Mata Najwa adalah 
politisi, persepsi yang terbentuk dalam pikiran khalayak akan cenderung 
bernuansa pendidikan politik.  
b. Aspek etika penyiaran 
Terdapat dua perspektif berkenaan dengan etika penyiaran yang menjadi 
acuan dalam penelitian ini. Perspekstif pertama adalah Pedoman profesional (kode 
etik jurnalistik), yaitu kaidah kerja bagi jurnalis pada media televisi dan radio. 
Perspektif kedua, sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang penyiaran 
bahwa pedoman etik dan praktek penyiaran, meliputi kewajiban-kewajiban dan 
larangan bagi lembaga penyiaran dalam menjalankan usaha penyiaran yang 
dikenal luas dengan istilah P3/SPS (Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar 
Program Siaran). 
Pedoman perilaku penyiaran merupakan landasan utama untuk menyusun 
isi siaran, yang berkaitan erat dengan; 
a) penghormatan terhadap nilai-nilai agama, norma kesopanan dan 
kesusilaan, 
b) Perlindungan anak-anak, remaja dan perempuan, 
c) Pelarangan dan pembatasan adegan seks, kekerasan dan sadisme, 
d) Penggolongan program menurut usia khalayak, 
e) Rasa hormat terhadap hak pribadi, 
f) penyiaran program dalam bahasa asing, 
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g) Ketepatan dan kenetralan program berita, 
h) siaran langsung dan siaran iklan. 
Hal yang dominan menjadi sorotan mahasiswa adalah persoalan etika 
komunikasi pada siaran talkshow Mata Najwa. Menurut informan, konstruksi 
pertanyaan yang dieksplorasi oleh Najwa Shihab kadang terlalu dalam menggali 
informasi kepada narasumbernya.  
”Dari segi etika penyiaran jika diamati tidak ada masalah, kalau saya 
menonton secara umum. Tapi kan sebenarnya untuk tahu etika 
penyiarannya itukan harus ditongkrongin tiap hari … kan ada tuh etika 
berbicara apalagi siaran live kan. Mungkin karena Najwa menggali terlalu 
dalam maka narasumbernya terpancing untuk membuka pembicaraan lebih 
jauh … Masalah pertanyaan pribadi itukan tergantung narasumber mau 
ngomong apa tidak, menganggap pribadi atau tidak, kalau memang 
bersifat pribadi kan tergantung lagi bagaimana host pintar memancing dan 
bagaimana narasumber pintar tidak terpancing apalagi kalau 
narasumbernya sudah terpancing untuk menjawab ranah yang pribadi.”61 
Dalam konteks siaran talkshow, etika komunikasi merupakan 
permasalahan yang dilematis (antara idealisme dan bisnis), sebab nilai komersial 
pada program jenis ini terletak pada sejauh mana perbincangan antara presenter 
dengan narasumber dapat berlangsung menarik, meskipun kadang etika 
berkomunikasi diabaikan.  
Dikaitkan dengan segmen demografis khalayak atas siaran talkshow Mata 
Najwa, yang mencakup semua usia dan seluruh kelas sosial masyarakat, tentu 
permasalahan tersebut akan berimplikasi terhadap khalayak, baik secara langsung 
maupun tidak. Tetapi pada kenyataannya, media justru cenderung mengedepankan 
rating siarannya dengan berupaya demikian rupa untuk menarik antusiasme 
pemirsa.    
                                                          




“Kalau secara umum masih tergolong beretika. Tapi mungkin kalau 
ditelusuri, saya tidak yakin kalau itu acara-acara di televisi bisa 
menganggap memenuhi etika penyiaran termasuk Mata Najwa. Karena 
yang ku tahu banyak program televisi saat ini yang lebih mendahulukan 
rating dari pada etika penyiaran.”62 
Karena itu, KPI Pusat menginstruksikan kepada semua stasiun TV agar 
menjadikan P3 dan SPS KPI sebagai acuan utama dalam penayangan sebuah 
program dan diharapkan terjadi perbaikan pada program siaran yang sesuai 
dengan ketentuan P3 dan SPS sehingga program siaran bermanfaat bagi 
kepentingan masyarakat. 
c. Aspek sosial budaya 
DeFleur sebagaimana yang dikutip oleh Mulyana, mengungkapkan teori 
norma budaya (the Cultural Theory) bahwa pada dasarnya media massa lewat 
sajiannya yang selektif dan tekanannya pada tema tertentu, menciptakan dan 
berkuasa mendefinisikan norma-norma budaya untuk khalayaknya.63 
Siaran talkshow Mata Najwa dalam hal ini diasumsikan berhasil 
menciptakan atau mendefinisikan norma-norma budaya untuk khalayaknya 
dengan kecenderungan menayangkan kultur kehidupan publik figur. Kurniati 
Amos cenderung menilai siaran talkshow Mata Najwa dari sisi konstruksi 
program yang esensinya berkarakter non religius. 
“Saya anggap Mata Najwa memang bukan acara yang religius, maka kita 
tidak bisa salahkan karena bukan pada konteksnya,dan kita juga tidak bisa 
menyarankan narasumbernya harus berpakaian seperti ini itu karena bukan 
                                                          
62Ardiansyah (20 tahun), mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam, wawancara, 
Makassar, 23 Desember 2015 
63Deddy Mulyana, Komunikasi Massa; Kontroversi, Teori, dan Aplikasi (Cet. 1; 
Bandung: Widya Padjadjaran, 2008), h. 12. 
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pada konteksnya, apalagi televisi yang memang memiliki kepentingan 
tertentu.”64 
Ashari Prawira Negara  mengemukakan bahwa siaran talkshow Mata 
Najwa Metro TV memang berada di ranah industri media yang berhaluan profit 
dan hal itu jelas berbeda dengan perspektif media dakwah yang mengedepankan 
idealisme dan transformasi nilai-nilai Islam dalam produk siarannya. 
“Kalau dikaitkan dengan Jurnalistik Islam, ngomong yang terlalu 
mengumbar itukan memang melanggar jika dilihat dari ranah Islamnya. 
Kalau Mata Najwa ini kita pandang dari segi Islamnya itu susah untuk 
diperdebatkan ... tapi inikan kita tidak berada pada posisi media dakwah 
Islam. Ini kita berada pada posisi yang umum, kecuali jika memang media 
Islam, itu memang sebenarnya harus wajib … cara memancing pertanyaan 
dan mengumbar sisi kehidupan pribadi seseorang, secara Islam memang 
sepakat tidak beretika. Islam itu paten, tapi kita sekarang bicara mengenai 
Talkshow Mata Najwa yang berada pada wilayah umum … Jadi ini 
berbicara tentang industri komersil, dimana industri menjual dan 
menghasilkan uang. Jadi yang saya bilang tadi memang jika dipandang 
sudut Islam mungkin Mata Najwa ini melakukan pelanggaran etika, tapi 
kita berbicara genre bahwa Mata Najwa ini genre yang umum bukan 
talkshow religi.”65 
Pernyataan informan tersebut mengindikasikan bahwa kepentingan 
komoditas/komersial media kini menjadi sangat dominan. Sebagai 
konsekuensinya, dampak negatif siaran televisi terhadap khalayak kurang menjadi 
perhatian. Meskipun dari sisi kajian efek media jelas terlihat bahwa bukan hanya 
siaran televisi (talkshow) yang memengaruhi khalayak tapi juga khalayak 
aktif/selektif memilih menonton siaran televisi karena alasan-alasan tertentu baik 
alasan kebutuhan maupun alasan kepuasan. 
 
                                                          
64 Kurniati Amos (19 tahun), mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam, wawancara, 
Makassar, 23 Desember 2015 





Persepsi Sosial Terhadap Siaran Talkshow Mata Najwa Metro TV 
 














Memuat ragam informasi dan realitas sosial 
yang dapat diakses oleh khalayak baik dari sisi 
kehidupan publik figur, selebriti, politisi, 
individu tertentu, komunitas/masyarakat umum 
dan sebagainya. 
Pendidikan 
Indikator muatan edukasi dalam siaran 
Talkshow Mata Najwa, antara lain dilihat dari 
konstruksi perbincangan host dan narasumber 
yang sarat nilai pengetahuan. Konstruksi 
perbincangan mengandung muatan edukatif, 
terutama bagaimana mengatasi suatu 
permasalahan lewat alternatif solusi dan 
pengalaman seperti yang dipaparkan oleh 


















Konstruksi pertanyaan yang dieksplorasi oleh 
Najwa Shihab kadang terlalu dalam menggali 
informasi kepada narasumbernya. 
Sumber: hasil observasi dan focus group interview2015 
 
C. Motif Penggunaan dan Pemuasan Mahasiswa dalam Siaran Talkshow 
Mata NajwaMetro TV 
Terdapat berbagai macam teori yang bisa digunakan dalam menjelaskan 
studi tentang alasan seseorang menggunakan atau memilih sebuah media. Sebagai 
sebuah teori yang berkaitan dengan khalayak yang aktif, uses and gratifications 
memiliki kelebihan dalam hal melihat respon dari khalayak.  
Teori uses and gratifications menunjukkan bahwa yang menjadi 
permasalahan utama bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan perilaku 
khalayak, tetapi bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial 
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khalayak. Jadi bobotnya ialah pada khalayak yang aktif, yang sengaja 
menggunakan media untuk mencapai tujuan khusus.66 
Secara spesifik, teori uses and gratifications membawa sudut pandang 
pengguna sebuah media yang bertolak belakang dengan sudut pandang eskpos 
terhadap khalayak yang biasa digunakan dalam memahami penggunaan sebuah 
media. Dengan kata lain, teori uses and gratifications dapat memberikan sudut 
pandang dari pengguna sebuah media. 
1. Motif Penggunaan Media 
Motif berasal dari kata ’motive’ yang berarti secara obyektif merupakan 
dorongan dari dalam diri individu untuk menentukan pilihannya dari berbagai 
perilaku tertentu, sesuai dengan tujuan. Sedangkan definisi subyektif motif 
merupakan dasar bagi seseorang untuk bergerak, berperilaku, dan bertindak 
menurut tujuan atau kegiatan membangkitkan daya gerak yang terdapat pada diri 
sendiri agar melaksanakan tindakan tertentu dalam rangka mencapai tujuan 
ataupun kepuasan.67 
Dengan demikian motif timbul karena adanya suatu kebutuhan. Menurut 
Dennis McQuail dalam bukunya yang berjudul Teori Komunikasi Massa, ada 
empat kategori motif pengkonsumsian media secara umum yaitu motif informasi 
                                                          
66Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi; Teori dan Praktek (Bandung: Remaja 
Rosda Karya, 2003), h. 284. Lihat juga Littlejohn, Theories of Human Communication (Edisi ke-5; 
Belmont: California Wadsworth, 1996), h. 345. 




(survaillance), motif identitas pribadi (personal identity), motif integrasi dan 
interaksi sosial (personal relationship) dan motif hiburan (diversion).68 
Dalam konteks penelitian ini, penulis berusaha menggambarkan 
bagaimana motif dari mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin saat menonton siaran talkshow Mata Najwa. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap seluruh informan, ditemukan 
kenyataan tentang motif penggunan media (konten siaran talkshow) yang beragam 
dikalangan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin. Secara 
umum, motif penggunaan yang mendorong mahasiswa untuk menonton siaran 
talkshow mencakup ke empat indikator uses sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Dennis McQuail, baik itu motif informasi, motif identitas pribadi, motif integrasi 
dan interaksi sosial dan motif hiburan. 
Hal tersebut tidak terlepas dari konten siaran talkshow Mata Najwa sendiri 
yang diasumsikan relatif berhasil memenuhi kebutuhan mahasiswa dari berbagai 
aspek motif uses yang dimaksud. Siaran talkshow Mata Najwa sebagaimana 
persepsi mahasiswa yang telah dijelaskan terdahulu, menyediakan konten 
perbincangan yang multivariat atau dikenal dengan istilah ’variety show’. Dengan 
kata lain talkshow Mata Najwa mengakomodasi berbagai konten siaran yang 
memuat unsur informasi, sumber inspirasi dan edukasi serta berbagai espektasi 
khalayaknya. Ashari Prawira Negara dalam petikan wawancara mengemukakan: 
”Mata Najwa ini memang dibuat untuk sesuatu yang unik, dan hostnya kan 
apalagi Najwa yang bagus membawakan talkshow … bintang tamu yang 
dihadirkan pula dari kelompok manapun baik itu politik maupun artis kan, 
dan Mata Najwa sendiri ini ada segmen yang menanyangkan khusus 
                                                          
68Dennis McQuail, Teori Komunikasi Massa (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 388. 
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menginspirasi orang, Nah, program seperti ini yang memang sekarang 
banyak digandrungi oleh semua umur karena terlihat santai dan seru tapi 
mengandung nilai-nilai inspirasi dan edukasi. Lalu berikutnya memang 
program produksi Mata Najwa ini memang dikemas sedemikian rupa 
supaya lain daripada yang lain”69 
Sisi keunikan siaran talkshow Mata Najwa seperti yang dikemukakan oleh 
Haeruddin dapat dilihat dari berbagai aspek, di antaranya eksistensi presenter 
yang menarik, selain itu  variasi tema dan narasumber serta sesi acara yang 
bersifat dinamis. Sebagai konsekuensinya, isi dari siaran ini bisa ditafsirkan 
beragam oleh khalayaknya. Siaran talkshow Mata Najwa bisa dimaknai sebagai 
sumber inspirasi, edukasi, dan ragam penafsiran yang terkait erat dengan motivasi 
khalayak. Haeruddin dalam petikan wawancara mengemukakan: 
”Karena acara Mata Najwa itu sendiri sangat bermanfaat … sangat 
menarik, serta mendidik bagi masyarkat … Jadi intinya pengetahuan yang 
belum kita dapatkan baik dalam kehidupan di rumah maupun di kampus, 
lewat tayangan Mata Najwa ini kita bisa mengetahuinya. Disisi lain 
pembawa acaranya juga asik, santai, menghibur”70 
Namun di antara keempat indikator motif uses yang dimaksud 
sebelumnya, terdapat suatu kecenderungan bahwa motif edukasi adalah hal yang 
dominan dikemukakan oleh mahasiswa ketika mengakses siaran talkshow Mata 
Najwa. Berikut adalah sampel data wawancara dari dua orang informan yang 
mengemukakan motif edukasi dalam siaran talkshow Mata Najwa:  
”Saya termotivasi menonton Mata Najwa karena ini adalah acara yang 
tentunya menambah informasi untuk saya sebagai mahasiswa tentang 
sesuatu hal yang tidak saya ketahui dengan dihadirkannya narasumber 
yang berbeda disetiap episodenya”71 
                                                          
69Ashari Prawira Negara (20 tahun), mahasiswa Jurnalistik, wawancara, Makassar, 21 
Desember 2015 
70Haeruddin (21 tahun), mahasiswa Jurnalistik, wawancara, Makassar, 21 Desember 
2015 
71Budiono Nugraha (20 tahun), mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam, wawancara, 
Makassar, 22 Desember 2015 
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”Alasan saya menyaksikan acara ini karena acaranya yang unik, menurut 
saya karena acara ini selalu memberikan hal-hal yang baru menegenai apa 
yang awalnya tidak kita ketahui kini kita ketahui. Acara ini memberikan 
banyak informasi terutama segi edukasi … Bagi saya acara ini selalu 
mengangkat sisi realitas bahkan hal kecil sekalipun, kadang bisa pula 
merubah pola pikir kita, bagi saya acara ini jadi pelepas kebosanan ….”72 
Dari keterangan wawancara di atas diketahui bahwa mahasiswa pada 
umumnya termotivasi untuk menonton siaran talkshow Mata Najwa dengan alasan 
untuk memperoleh ragam informasi yang bernilai edukasi maupun informasi-
informasi yang bersifat mengedukasi dari realitas kehidupan publik figur tertentu. 
Kecenderungan ini terkait erat dengan latar belakang mahasiswa sebagai kalangan 
intelektual dengan tingkat kedewasaan dalam berpikir kritis dan intelegensi yang 
memadai sehingga ada upaya untuk menyeleksi media/konten siaran yang akan 
diaksesnya.   
Hal ini relevan dengan teori uses and gratifications yang mengasumsikan 
bahwa pengguna media memainkan peran aktif untuk memilih dan menggunakan 
media tersebut untuk memuaskan kebutuhannya.73 Dengan kata lain, mahasiswa 
sebagai khalayak yang aktif berusaha untuk menyeleksi atau menyaring informasi 
yang terbaik ketika mengakses siaran talkshow Mata Najwa sesuai dengan 








                                                          
72 Irsan Suandi(19 tahun), ), mahasiswa Kesejahteraan Sosial, wawancara, Makassar 21 
Desember 2015 
73Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa (Cet. 1; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 
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1. Motif Informasi 
1. Untuk memperoleh inspirasi/motivasi dari 
presenter dan narasumber 
2. Guna mendapatkan pengetahuan dan 
pemahaman tentang peristiwa/realitas sosial 
dengan mengeksplorasi masalah-masalah 
dalam siaran tersebut 
2. Motif Identitas Pribadi 
1. Rujukan pribadi dengan mengeksplorasi 
realitas kehidupan publik figur  
2. Peneguhan nilai/pengalaman dalam 
menyikapi suatu permasalahan 
3. Motif Integrasi/Interaksi 
Sosial 
1. Untuk meningkatkan kepekaan/empati sosial 
dengan menyimak sisi human interest siaran 
talkshow 
2. Untuk mendapatkan bahan perbincangan 
dengan rekan mahasiswa  
4. Motif Hiburan 
1. Untuk mengisi waktu luang dan untuk 
mendapatkan hiburan (relaksasi) 
2. Untuk melepaskan diri dari rutinitas,tekanan 
dan masalah, sarana pelepasan emosi 
Sumber: hasil observasi dan focus group interview 2015 
2. Motif Pemuasan Kebutuhan  
Penelitian uses and gratifications dilakukan dengan mengetahui motif 
seseorang dalam menggunakan media, disamping juga dapat mengungkapkan 
kepuasan seseorang setelah mengkonsumsi media tertentu. 
Dalam teori behaviorisme “law of effects” sebagaimana dijelaskan oleh 
Jalaluddin Rakhmat, bahwa “perilaku yang tidak mendatangkan kesenangan tidak 
akan diulangi”. Dalam kaitannya dengan teori ini, orang tidak akan menggunakan 
media massa apabila media tersebut tidak memberikan pemuasan pada kebutuhan 
orang bersangkutan.74 
                                                          




Dengan demikian, jelas bahwa seseorang menggunakan media massa 
karena didorong oleh motif-motif tertentu. Motif-motif tertentu yang ada pada 
khalayak menimbulkan sikap selektif terhadap media yang digunakannya. Media 
dianggap berusaha memenuhi motif khalayak. Jika motif ini terpenuhi maka 
kebutuhan khalayak akan terpenuhi. Pada akhirnya, media mampu memenuhi 
kebutuhan khalayak disebut media yang efektif. 
Terkait dengan hal tersebut, Blumer dan Katz sebagaimana yang dikutip 




3) Pelengkap, pengganti atau layanan tambahan lainnya, 
4) Afirmasi dan peneguhan pengalaman bersama untuk menjaga 
keanggotaan pengelompokan sosial yang dihargai.75 
Selain itu, menurut John Fiske yang mengutip pendapat McQuail, 
mengajukan empat kategori utama; 
1) Pengalihan; melarikan diri dari tekanan rutinitas, melarikan diri dari 
beban masalah, pelepasan emosi, 
2) Relasi personal; persahabatan, kegunaan sosial, 
3) Identitas pribadi; rujukan pribadi, eksplorasi realitas, penguatan nilai, 
4) Pengawasan; untuk melihat peran sosial.76 
                                                          
75John Fiske, Introduction to Communication Studies. terj, Hapsarai Dwiningtyas. 
Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 250.  
76John Fiske, Introduction to Communication Studies, h. 248-249. 
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Berikut adalah data reduksi hasil wawancara terhadap mahasiswa yang 
mengungkapkan motif pemuasan kebutuhan yang terakomodir dalam siaran 
talkshow Mata Najwa Metro TV.  
Tabel 4.6 
Motif Pemuasan Kebutuhan 
 
































 1. Motif Informasi 
1. Talkshow Mata Najwa memberikan 
informasi mengenai peristiwa dan 
kondisi yang berkaitan dengan publik 
figur, komunitas, masyarakat, 
lingkungan sekitar dan sebagainya 
2. Talkshow Mata Najwa memberikan 
hal-hal baru, tambahan informasi (isu 
dan kepentingan publik) yang 
sebelumnya tidak diketahui oleh 
mahasiswa 
3. Motif Identitas Pribadi 
1. Talkshow Mata Najwa menjadi stimuli 
untuk meningkatkan daya kritis dan 




1. Talkshow Mata Najwa memberikan 
pemahaman/kesadaran akan keadaan 
orang lain 
2. Talkshow Mata Najwa membantu 
mengurangi rasa individualistik, 
mengajak berinteraksi dan 
bersosialisasi dengan lingkungan 
sosial 
3. Motif Hiburan 
Talkshow Mata Najwa dikemas 
dengan menarik sehingga bisa 
menghibur, memancing emosi 
pemirsa, seperti bisa membuat 
khalayak menangis, tertawa, dan 
sebagainya 
Sumber: hasil observasi dan focus group interview 2015 
Konten siaran talkshow Mata Najwa sendiri diasumsikan relatif berhasil 
memenuhi kebutuhan mahasiswa dari berbagai aspek motif penggunaan. Metro 
TV dalam hal ini tidak hanya mengkonstruksi nuansa hiburan dalam siaran 
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talkshow Mata Najwa, tetapi juga menyediakan ragam konten perbincangan yang 
memuat unsur informasi, unsur edukasi yang dikonstruksi untuk mengakomodasi 
berbagai espektasi khalayaknya. 
Program televisi seperti talkshow Mata Najwa dewasa ini banyak diminati 
oleh berbagai kalangan karena tidak hanya menyasar khalayak dalam kategori 
dewasa, tetapi dalam perspektif pengelola Metro TV, target pasar/khalayak siaran 
ini termasuk dalam kategori semua umur. Karena itu, terdapat variasi konten atau 
tema perbincangan, ragam narasumber, dinamika informasi yang diakomodasi 
oleh pengelola siaran talkshow Mata Najwa Metro TV untuk pemuasan kebutuhan 
















1. Persepsi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunkasi UIN Alauddin 
Makassar pada siaran talkshow Mata Najwa di Metro TV yaitu diketahui bahwa 
terdapat adanya perbedaan pendapat sebagian informan yang menilai dari segi 
persepsi lingkungan fisik dan persepsi sosial. Dalam menentukan narasumber 
siaran talkshow Mata Najwa lebih bervariasi, dengan mengedepankan nilai 
inspiratif dari berbagai aspek kehidupan narasumber. Selain itu, kriteria pemilihan 
narasumber pada siaran talkshow Mata Najwa bersifat terbuka, yakni berbagai 
kalangan dimungkinkan menjadi narasumber dan pada dasarnya didesain 
sedemikian rupa sebagai siaran inspiratif dan menghibur. Sebagian informan ada 
juga yang menilai aspek hiburan lebih  dominan dan acara talkshow Mata Najwa 
berada di rana industri media yang berhaluan profit, bukan di perspektif media 
dakwah sehingga terkadang etika komunikasi diabaikan yang mana konstruksi 
pertanyaan yang diajukan oleh Najwa Shihab kadang terlalu dalam menggali 
informasi kepada narasumber. 
2. Motif penggunaan yang mendorong mahasiswa untuk menonton siaran 
talkshow yaitu untuk memperoleh ragam informasi yang bernilai edukasi maupun 
informasi-informasi yang bersifat mengedukasi dari realitas kehidupan publik 
figur tertentu. Kecenderungan ini terkait erat dengan latar belakang mahasiswa 
sebagai kalangan intelektual dengan tingkat kedewasaan dalam berpikir kritis dan 
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intelegensi yang memadai sehingga ada upaya untuk menyeleksi media/konten 
siaran yang akan diaksesnya 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, perlu 
dikemukakan rekomendasi penulis terkait dengan implikasi penelitian.  
1. Program Mata Najwa adalah program yang inspiratif dan bersifat edukatif. 
Banyak pelajaran yang dapat didapat dari menonton program ini. Dengan 
narasumber  yang dihadirkan merupakan tokoh-tokoh utama dalam sebuah 
peran dan dapat memberikan inspirasi bagi masyarakat yang menonton 
tayangan ini. Selain itu yang menarik dari acara ini yaitu Host atau 
pembawa acara, karena Host merupakan kunci dari sebuah acara talkshow. 
Mereka memandu kemana acara televisi.  
2. Hasil penelitian ini perlu ditindak lanjuti oleh mahasiswa yang tertarik 
dengan objek penelitian yang sejenis (program talkshow) sebagai bentuk 
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  Mata Najwa Shihab yang bulat besar, yang jika menatap narasumber 
di hadapannya serasa ingin menelanjangi pengetahuan sang narasumbernya 
dan bisa membuatnya tak berkutik akan pertanyaan-pertanyaannya yang 
tajam dan menohok. 
 
 
 Najwa Shihab berbincang dengan BJ Habibie saat acara Mata Najwa 
on Stage dengan tema "Habibie dan Suara Anak Negeri" di Balairung UI, 
Depok, Jawa Barat, Rabu (29/4) mengulas kisah perjalanan BJ Habibie 
sebagai mantan Presiden RI ke-3 dan Menristek yang diidolai banyak orang, 
bukan hanya karena kejeniusan dan visinya tentang Indonesia di masa 
depan namun juga keharmonisan rumah tangganya. 
 Lima tokoh populer yaitu Jokowi, Jusuf Kalla, Abraham Samad, Anies 
Baswedan dan Ganjar Pranowo hadir di acara MATA NAJWA di Kampus 
UNS Solo, Sabtu (14/12/2013) malam. Ribuan mahasiswa terhibur oleh 




Presiden ke 5 RI, Megawati Soekarno Putri menjadi narasumber di taping 
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